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ABSTRAK 

Moch Umar Ismail, 2019, Terapi Ruqyah Syar’iyyah Untuk Gangguan Jasmani

dan Rohani di Rehab Hati Surabaya Dengan Teknik Tazkiyat Al-Nafs Berbasis 

Konsep Ibn al-Qayyim al-Jawzī. 

Kata Kunci:Terapi Ruqyah Syar’iyyah, Tazkiyat Al-Nafs, Ibn al-Qayyim al-

Jawzi>.

Permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini ada dua yakni bagaimana proses 

pelaksanaan terapi ruqyah syar’iyyah di Rehab Hati Surabaya dan bagaimana 

terapi ruqyah dalam ajaran Ibn al-Qayyim al-Jawzi>. Metode yang digunakan

adalah metode analisis deskriptif-kualitatif dengan teknik pengumpulan data 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik yang digunakan dalam terapi 

ruqyah syar’iyyah untuk gangguan jasmani dan rohani di Rehab Hati Surabaya

adalah menggunakan teknik Tazkiyat Al-Nafs dengan berbasis konsep terapi 

ruqyah yang diajarkan oleh Ibn al-Qayyim al-Jawzi>. Dari hasil penelitian ini 

ditemukan bahwa; (1) proses pelaksanaan terapi ruqyah syar’iyyah untuk

gangguan jasmani dan rohani di Rehab Hati Surabaya menggunakan 

pelaksanaannya dengan syari’at Islam. Menggunakan ayat-ayat al-Qur’an dan

hadis, bahasa Arab yang fasih (dibaca dengan jelas), menyakini bahwa ayat-ayat 

al-Qur’an dan hadis tersebut tidak mengubah susunan kalimatnya maupun 

mengubah makna aslinya. Menyakini bahwa al-Qur’an dan hadis tersebut 

hanyalah merupakan sarana atau wasilah untuk penyembuhan, sedangkan yang 

menyembuhkan pada hakikatnya adalah Allah SWT. Teknik yang digunakan

dalam terapi ruqyahnya menggunakan teknik Tazkiyat Al-Nafs merupakan metode 

untuk menyucikan jiwa ini dapat mewujudkan kebahagiaan individu dan

kebahagian masyarakat. (2) terapi ruqyah syar’iyyah atau terapi Qur’ani menurut

ajaran Ibn al-Qayyim al-Jawzi> dapat digunakan untuk usaha penyembuhan 

terhadap berbagai penyakit, baik penyakit hati (rohani) maupun penyakit fisik 

(jasmani). Dalam praktek terapi ruqyah syar’iyyah atau terapi Qur’ani, baik

seorang terapis maupun pasien dituntut memenuhi syarat-syarat tertentu, di 

antaranya harus menyakini bahwa hanya Allah Yang Maha Penyembuh, 

Kemudian menyakini bahwa al-Qur’an bisa dijadikan sebagai obat penyembuh, 

dan selanjutnya bersikap sabar dan tawakkal.
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1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Setiap manusia selalu menghendaki hidup dan kehidupan yang tenang, 

tentram dan bahagia, meskipun tidak selamanya kemauan dan keinginan 

tersebut tercapai. Sebab sudah menjadi sunatullah bahwa kegundahan, 

kekalutan dan berbagai bentuk gangguan psikologis lainnya merupakan 

bagian yang akan dan selalu menyertai kehidupan manusia. Islam sebagai 

membentangkan konsep yang sangat tegas tentang kehidupan kepada 

manusia.1 

Sungguh, secara materi zaman ini mengalami kemajuan sangat pesat yang 

hampir-hampir melewati batas khayalan manusia. Dan manusia begitu 

bergantung dengan kehidupan materi ini dan peradabannya, sehingga jadilah 

kehidupan materi dan peradabannya tersebut sebagai cita-cita tertinggi 

kebanyakan mereka. Dan mereka mengira ini semua adalah sumber 

kebahagian dan kesengsaraan, yang karenalah mereka hidup dan mati.
2
 

Pada dasarnya manusia memiliki problematika dalam kehidupan yang 

mengakibatkan terganggunya kejiwaan. Bahkan dengan kemajuan zaman 

yang semakin canggih ini, banyak masyarakat yang mengalami kegoncangan 

jiwa ataupun gangguan jiwa. Peristiwa ini berlansung sejak zaman Nabi 

Adam a.s hingga sekarang ini tidak terlepas dari godaan setan. Godaan 

                                                
1
 Umi Dasiroh, “Kontruksi Makna Ruqyah Bagi Pasien Pengobatan Alternatif di Kota 

Pekanbaru”, Jom Fisip, Vol. 4 No.2 (Oktober, 2017), 2. 
2
 Abdullah bin Abdul Aziz al-‘Aidaan, Ruqyah Syar’iyyah: Terapi Penyakit Jasmani dan 

Rohani(Solo: Pustaka At-Tibyan, 2017), 15. 
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tersebut bisa berasal dari luar jasad, misalnya ketika seorang mengalami 

ganguan jiwa, maka godaan setan mulai merasuki jiwanya, semua itu 

berlangsung tanpa disadari karena setan menggunakan cara yang halus 

sehingga tidak dapat disadari oleh manusia, seperti bisikan, ajakan, rayuan. 

Kesombongan, sihir dan tipu daya kepada manusia agar mengikuti 

langkah-langkah setan dan semakin jauh dari Allah SWT.
3
 

Salah satu usaha mengobati penyakit jiwa adalah dengan menggunakan 

metode terapi ruqyah syar’iyyah, yang pengobatannya dilakukan melalui 

pendekatan al-Quran dengan membaca doa-doa yang di syariatkan Islam.
4
 

Hal ini sesuai dengan firman Allah SWT dalam surat Yunus ayat 57 yang 

berbunyi:  

“Wahai manusia! Sungguh, telah datang kepadamu pelajaran (al-

Qur’an) dari Tuhanmu, penyembuh bagi penyakit yang ada dalam 

dada, dan petunjuk serta rahmat bagi orang yang beriman.”
5
 

 

Ruqyah sendiri mengandung arti jampi-jampi atau mantra-mantra,
6
 

sedangkan ruqyah yang dapat diketahui, dibenarkan, dan diperboleh adalah 

ruqyah syar’iyyah, karena kesembuhan hanya datang dari Allah, bukan dari 

orang pintar, paranormal, penasehat spiritual, orang tua, dukun dan 

sebagainya, mereka hanya memberikan harapan-harapan semu dan janji palsu 

dalam mengatasi masalah. 

                                                
3
 Muhammad Faiz bin Mohd Nazri, “Fungsi Ruqyah Syar’iyyah dalam 

MengobatiPenyakit Non Medis” (SkripsiUIN Ar-Raniry, Banda Aceh, 2018), 1. 
4
 Ibid., 2. 

5
 Kementrian Agama RI, MushafAL-Qur’an Terjemah (Bandung: CV Insan Kamil), 215. 

6
 Muhammad Faiz, “Fungsi Ruqyah Syar’iyyah”, 2. 
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Diantara salah satu contoh nilai al-Qur’an yang mengandung terapi 

terhadap gangguan kesehatan jiwa adalah akhlak mahmudah.
7
 Nilai ini juga 

merupakan pengobatan terhadap gangguan dan penyakit kejiwaan manusia, 

begitu pula dan ruqyah syar’iyyah yang pelakasanaannya dengan menyebut 

ayat-ayat Allah serta diikuti sifat tawakal kepadanya, sikap ini merupakan 

latihan oleh batin yang efektif untuk menyembuhkan stress dan penyakit 

psikomotorik (kejiwaan), dengan pembacaan ruqyah syar’iyyah maka akan 

mendapatkan ketenangan dan keteduhan qalbu, sehingga terhindar dari rasa 

takut dan cemas dari beragai himpitan hidup yang sedang dihadapi. 

Banyak pemikir dan ulama yang memisahkan antara teori dan praktek. 

Padahal, itu akan menghilangkan keseimbangan antara ilmu dan amal, atau 

antara teori dan praktek.
8
 

Imam Ibn al-Qayyim al-Jawzi>adalah ulama dan pemikir yang memadukan 

teori dengan praktek. Ini dapat dilihat dari sejarah kehidupan dan tulisan-

tulisan Ibn al-Qayyim al-Jawzi>. Terlihat jelas kesesuaian antara pemikiran 

dan prakteknya, antara perkataan dan perbuatannya.
9
 

Ibn al-Qayyim al-Jawzi> berkata, “Kita harus beragama secara benar, 

memiliki akhlak yang baik, zuhud, warak, dan memperbanyak ibadah” Dalam 

perjalanan kehidupannya, kita dapat melihat bagaimana ia menerapkan apa 

yang dikatakan dan diyakininya dalam tindakan nyata. Banyak referensi 

menyebutkan bahwa ia memiliki sikap yang tenang, selalu tafakur, rajin 

                                                
7
 Ibid., 2. 

8
 Ibnul Qayyim Al-Jauziyyah, Terapi Mensucikan Jiwa, terj. Dzulhikmah (Jakarta: Qithsi 

Press, 2012), 3. 
9
 Ibid., 3. 
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menuntut ilmu, ikhlas, dan sangat taat kepada guru tetapi tidak dalam sifat-

sifat yang negatif.
10

 

Sosok Ibn al-Qayyim al-Jawzi> menurut muridnya, Ibnu Katsir 

mengatakan, “Ibn al-Qayyim al-Jawzi> memiliki tabiat yang baik, mencintai 

sesama manusia, tidak pernah dengki kepada orang lain, tidak pernah 

menghina, tidak pernah menyebarkan aib dan tidak merasa iri kepada siapa 

pun. Saya termasuk orang yang paling dekat dengan dengannya dan 

mencintainya. Saya tidak menemukan, pada masa kami, orang yang paling 

banyak beribadah selain ia. Ia senang sekali memanjangkan shalat, sujud dan 

rukuknya.”
11

 

Ibn al-Qayyim al-Jawzi> juga memiliki pengetahuan mendalam tentang 

tasawuf, yang menjadikannya sebagai titik tolak untuk beribadah, panduan 

zuhud, serta untuk memahami isi agama dalam perngertian warak. Ini 

tergambar dalam buku “Madarij as-Salikin fi Maqam Iyyaka Na’budu wa 

Iyyaka Nasta’in,” ia memadukan ilmu hakikat dengan ilmu syariat dalam 

membentuk pemahaman keagamaan yang lurus, pemikiran yang jernih, dan 

akhlak yang mulia.
12

 

Kesempurnaan jiwa akan terpenuhi manakala mengandung dua perkara 

yaitu: 

Pertama, memiliki perilaku yang jelas dan sifat yang pasti. 

Kedua,memiliki sifat-sifat kesempurnaan dalam jiwa.
13

 

 

                                                
10

 Ibnul Qayyim, Terapi Mensucikan Jiwa, 3. 
11

 Ibid., 3. 
12

 Ibid., 3. 
13

 Ibid., 142. 
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Jika kedua perkara itu tidak terpenuhi maka kesempurnaan itu tidak akan 

ada; tidak mungkin ada orang yang bisa menyempurnakan jiwanya yang 

berharga kecuali dengan mengetahui pencipta, sesembahan dan Tuhannya 

yang haq. Karena kemaslahatan, kenikmatan dan kelezatan tidak akan 

diperoleh kecuali mengetahui-Nya, memandang wajah-Nya, serta menapaki 

jalan yang dapat menghantarkan kepada keridhaan dan karamah-Nya. Jika 

kedua hal itu tidak dimiliki, maka ilmu, keinginan dan amal perbuatanya tidak 

akan memberikan manfaat apa-apa. Bahkan sebaliknya akan menjadikannya 

sengsara.
14

 

Keutamaan lain yang berada di luar jiwa, seperti pakaian, kendaraan, 

tempat tinggal, kekuasaan, dan harta benda, sebenarnya hanya barang 

pinjaman yang sifatnya sementara yang akan dikembalikan kepada 

pemiliknya. Merasa kehilangan atau tidak setelah pinjaman dikembalikan, itu 

tergantung sejauh mana keterikatan seseorang kepada keutamaan-keutamaan 

itu menjadi tujuan kesempurnaan maka ketika semua itu telah di kembalikan 

tentu ia akan merasa kehilangan dan kekurangan.
15

 

Rehab hati merupakan jaringan Global dengan platform yayasan Sosial 

Dakwah yang bergerak dengan satu visi, menuju generasi muda Indonesia 

bertauhid 2020. Salah satu misi dari Rehab Hati adalah mengenalkan sunnah 

yang hampir punah di masyarakat pada bidang specific; Ruqyah Syariyyah 

                                                
14

 Ibid., 142. 
15

 Ibid., 143. 
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yang dikemas dalam “Training Rehab Hati”. Rehab hati merupakan sebuah 

sinergi antara Tazkiyyah An Nafs dan Teraphy Al Qur’an.
16

 

Rehab hati merupakan sebuah sinergi antara Tazkiyatun An Nafs dan 

Therapy Al Qur’an. Konsep ini dalam pelatihan singkat selama dua hari 

dengan porsi materi (teori dan aplikatif) sebanyak 70 % pada penyucian jiwa 

dari kotorannya (tazkiyyah an nafs), kemudian sisanya sebanyak 5 % teraphy 

al-Qur’an (ruqyah syar’iyyah), 15 % teraphy mandiri dan 10 % adalah hijrah 

yang menjadi tujuan utama pergerakan Rehab Hati. Mengajak jiwa untuk 

kembali, kepada fitrahnya yang tenang, bahagia, bercahaya dan memiliki 

kekuatan untuk berjalan menuju Allah SWT.
17

 

Berdasarkan latar belakang diatas tersebut yang merupakan sarana yang 

cukup efektif dalam proses terapi mengenai mensucikan jiwa. Atas dasar 

itulah, maka penulis ingin melakukan penelitian secara mendalam dan 

sekaligus menjadikan pembahasan penelitian dengan judul “Terapi Ruqyah 

Syar’iyyah Untuk Gangguan Jasmani dan Rohani Di Rehab Hati Surabaya 

Dengan Teknik Tazkiyat Al-Nafs Berbasis Konsep Ibn Al-Qayyim Al-Jawzī” 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang ada, maka perumusan masalah dalam 

penelitian ini dapat diuraikan sebagai berikut: 

                                                
16

 Nurruddin Al Indunissy, “REHAB HATI TazkiyyatunNafs dan Teraphy al Qur’an”, 
https://rehabhati.com/ (Senin, 16 Oktober 2018, 11.43) 
17

 Nurruddin, “REHAB HATI”, https://rehabhati.com/ (Senin, 16 Oktober 2018, 11.43) 

https://rehabhati.com/
https://rehabhati.com/%20(Senin
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1. Bagaimana proses pelaksanaan terapi ruqyah syar’iyyah di Rehab Hati 

Surabaya? 

2. Bagaimana terapi ruqyah dalam ajaran Ibn al-Qayyim al-Jawzi>? 

 

C. Tujuan  Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan yang ingin dicapai 

adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui proses pelaksanaan terapi ruqyah syar’iyyah di Rehab 

Hati Surabaya. 

2. Untuk mengetahui dan memahami terapi ruqyah dalam ajaran Ibn al-

Qayyim al-Jawzi>. 

 

D. Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi civitas 

akademik, baik secara teoritis maupun praktis: 

1. Kegunaan Teoritis 

Secara akademik, penelitian diharapkan dapat menjadi salah satu 

referensi atau rujukan bagi para akademisi dalam memberikan pengaruh 

positif atau apresiasif terhadap terapi Islam khususnya ruqyah yang 

dimana hal ini dapat dijadikan sebagai sebuah rujukan untuk menterapi 

pasien yang mengalami gangguan jasmani dan rohani. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

8 

 

 

 

Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat menambah wacana 

positif dalam penerapannya terhadap pemberian bantuan terapi kepada 

masyarakat yang sebagian besar beragama Islam. 

2. Kegunaaan praktis 

Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

pengetahuan dan wawasan bagi terapis Islam dalam mengembangkan 

praktek dan pelaksanaan ruqyah untuk menyembuhkan penyakit-penyakit 

jasmani dan rohani. 

 

E. Penelitian Terdahulu 

1. Skripsi penelitian mengenai terapi ruqyah ini sebelumnya sudah pernah 

diteliti oleh Kamil dari Jurusan Seni dan Ilmu Sosial  Fakultas Hukum 

Universitas Raden Fatah Palembang tahun 2016 yang berjudul “Efektivitas 

Terapi Ruqyah Syar’iyyah dalam Mengatasi Gangguan Kejiwaan”. 

Pokok pembahasan : isi dari skripsi tersebut membahas mengenai 

gangguan kejiwaan pasien sebelum dan setelah diruqyah berobat di klinik 

ISP umumnya mereka mengalami kecemasan, depresi mental, seperti 

gelisah, bingung, cemas, susah tidur tidak tenang.  

Persamaan : pada skripsi tersebut sama-sama mengandung pembahasan 

mengenai masalah ruqyah syar’iyyah dalam mengatasi gangguan 

kecemasan pada pasien. 

Perbedaan : perbedaannya terlihat fokus penelitianya dan sasaran. 

Mengetahui masalah-masalah kejiwaan pasien sebelum dan sesudah 
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diterapi ruqyah syar’iyyah, serta efektivitas terapi ruqyah syar’iyyah 

dalam mengatasi masalah gangguan kecemasan pada pasien. 

2. Skripsi penelitian selanjutnya oleh Mizan Anshori dari Jurusan Bimbingan 

Penyuluhan Islam Fakultas Dakwah Universitas Islam Negeri Sunan 

Kalijaga Yogyakarta tahun 2009 yang berjudul “Ruqyah Syar’i Penawar 

Sihir dan Kesurupan Jin (Studi Kasus Orang yang Terkena Sihir dan 

Kemasukan Jin di Baitussalam Prambanan Yogyakarta)”. 

Pokok pembahasan : isi dari skripsi tersebut membahas mengenai 

fenomena di masyarakat kita yang menjaga diri dari godaan syaitan 

dengan mengikuti cara-cara musyrik tanpa mereka sadari. Mereka 

mengandalkan benda-benda jimat sebagai tumbal (penjaga keselamatan) 

dalam berbagai bentuk dan rupa. Fenomena yang lain adalah, banyak juga 

dari kalangan kaum muslimin yang rajin menjalankan sholat, atau bisa 

dibilang taat beragama, tetapi mereka terjerumus dalam kemusyrikan, 

tanpa mereka sadari juga.  

Persamaan : melihat dari pembahasannya terdapat kesamaan yaitu sama-

sama mengandung tentang ruqyah syar’iyyah dalam mengatasi 

penyembuhan penyakit mental akibat gangguan jin. 

Perbedaan : perbedaan yang terlihat dari pembahasanya yaitu mengetahui 

dan memeahami bagaimana ruqyah syar’i sebagai penawar sihir dan 

kesurupan jin, yang di praktekan di Pondok Pesantren Modern 

Baitussalam Prambanan Sleman Yogyakarta. 
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3. Skripsi penilitian selanjutnya oleh Duwiyanti dari Jurusan Bimbingan 

Konseling Islam Fakultas Dakwah Universitas Islam Negeri Sunan 

Kalijaga Yogyakarta tahun 2008 yang berjudul “Terapi Ruqyah 

Syar’iyyah Untuk Mengusir Gangguan Jin (Studi Kasus di Baitur Ruqyah 

Asy-Syar’iyyah Kotagede Yogyakarta)”. 

Pokok pembahasan : isi dari skripsi tersebut membahas mengenai di 

lingkungan masyarakat Islam Indonesia praktek ruqyah syar’iyyah 

memperlihatkan perkembangan yang sangat fenomenal selama sekitar satu 

daswarsa terakhir ini. Masyarakat menunjukan minat mereka yang cukup 

tinggi terhadap praktek penyembuhan penyakit akibat guna-guna, sihir, 

teluh (ilmu hitam), santet, dan gangguan jin pada umunya dengan 

menggunakan teknik ruqyah syar’iyyah. 

Persamaan : pada pembahasan skripsi tersebut adalah sama-sama 

menggunakan terapi ruqyah syar’iyyah untuk mengobati pasien yang 

terkena gangguan rohani. 

Perbedaan : perbedaan ini terlihat dari konsep dasar terapi ruqyah 

syar’iyyah dan pelaksanaan terapi ruqyah syari’iyyah untuk 

menyembuhkan penyakit mental akibat gangguan jin yang dipraktekan di 

Baitur Ruqyah Syar’iyyah Kotagede Yogyakarta. 

4. Skripsi penelitian selanjutnya oleh Diana Cholidah dari Program Studi 

Komunikasi Penyiaran Islam Jurusan Komunikasi Fakultas Dakwah dan 

Komunikasi Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya tahun 2016 
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yang berjudul “Metode Dakwah Ustadz Alif Muttaqin Melalui Ruqyah di 

Klinik Center Surabaya” 

Pokok pembahasan : isi dari skripsi tersebut ditemukan bahwa segala 

pendekatan yang dilakukan oleh Ustadz Alif Muttaqin merupakan proses 

penanganan yang persuasif yaitu dengan mengajak secara halus tanpa 

adanya paksaan dari pihak pasien (mad’u). Ustadz Alif menyatakan 

metode dakwah ini efektif dan efisien untuk mengajak orang-orang pada 

ma’ruf. Metode dakwah ruqyah yang digunakan oleh Ustadz Alif Muttaqin 

yakni melalui Metode terapi dan Metode Self. Layaknya setiap perjuangan, 

pasti ada faktor pendukung dan penghambat. Begitu pula dengan metode 

dakwah yang dilakukan Ustadz Alif Muttaqin, beliau mendapat dukungan 

dan mengalami hambatan-hambatan baik dari lingkungan luar maupun 

dalam. 

Persamaan : pembahasan selanjutnya adalah menggunakan metode ruqyah 

syar’iyyah. 

Perbedaan : perbedaannya terlihat dari fokus praktek yang dilakukan 

Ustad Alif Muttaqin dengan menggunakan metode dakwah Ustadz Alif 

melalui pengobatan alternatif ruqyah. 

5. Jurnal penelitian selanjutnya dilakukan oleh Che Zarrina Sa’ari’ dan Nor 

Azlinah Zaini dari Akademi Pengajian Islam, Universiti Malaya, Kuala 

Lumpur dengan berjudul “Terapi Spiritual Melalui Kaedah Tazkiyat Al-

Nafs Oleh Syeikh Abdul Qadir Al-Mandili dalam Kitab Penawar Bagi 

Hati” 
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Pokok pembahasan : isi dari jurnal tersebut membahas mengenai konsep 

penyucian hati (Tazkiyat al-nafs) yang disebut juga sebagai Tazkiyat al-

qaib, merupakan intipati penting dalam perbincangan Kitab Penawar Bagi 

Hati yang disusun oleh Syeikh Abdul Qadir al-Mandili. Beliau 

mengemukakan konsep-konsep penyucian hati dalam tiga komponen 

utama yaitu pertama kawalan dan pencegahan kerusakan tujuh anggota 

yang zahir, kedua rawatan dan rehabilitas sifat-sifat yang dicela 

(mazmumah), dan terakhir suntikan pernerapan sifat-sifat yang dipuji 

(mahmudah). 

Persaaman : pada jurnal tersebut sama-sama mengandung pembahasan 

Tazkiyat al-nafsdan terapi spiritual. 

Perbedaan : pebedaan yang terlihat dari pembahasannya  yaitu perbedaan 

mengenai tokoh pemikirannya dan bukan menggunakan teknik Tazkiyat 

al-nafs tetapi menggunakan kaedah Tazkiyat al-nafs.  

6. Jurnal penelitian selanjutnya dilakukan oleh Masyhuri dari Dosen Fakultas 

Psikologi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau dengan 

berjudul “Prinsip-prinsip Tazkiyat Al-Nafs dalam Islam Hubunganya 

Dengan Kesehatan Mental” 

Pokok pembahasan : isi dari jurnal tersebut membahas mengenai Tazkiyat 

al-nafs menurut ati bahasa berarti kebersihan jiwa, kebersihan diri. 

Tazkiyat al-nafs adalah salah satu metode dalam pengembangan jiwa dan 

pendidikan akhlak manusia. Secara epistemologis, Tazkiyat al-nafs 

memiliki dua berarti “kebersihan dan perawatan kuratif”. Secara 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

13 

 

 

 

termologis, itu berarti pengudusan jiwa dari semua penyakit oleh 

menggunakan asma Allah. 

Persaaman : melihat dari pembahasannya terdapat persamaan yaitu sama-

sama mengandung tentang Tazkiyat al-nafs. 

Perbedaan : perbedaan yang terlihat dari pembahasannya yaitu perbedaan 

mengenai konsepsi Tazkiyat al-nafs al-Ghazali dan hubungan dengan 

mental kesehatan serta mengeksplorasi dan mengembangkan studi Islam 

untuk menjadi berbagi pikiran dalam mengatasi jiwa. 

 

F. Metode Penelitian 

1. Teknik Pengumpulan Data 

Informasi adalah terdiri dari data yang telah diambil kembali, diolah 

atau sebaliknya digunakan untuk tujuan informatif atau kesimpulan, 

argumentasi atau sebagaidasar untuk peramalan keputusan. Jadi sumber 

informasi adalah data. Sedangkan data adalah kenyataan yang 

menggambarkan suatu kejadian-kejadian dan kesatuan nyata yang tidak 

sedang digunakan pada proses keputusan, dan biasanya berbentuk catatan 

historis yang dicatat dan diarsipkan tanpa maksud untuk segera diambil 

untuk pengambilan keputusan.18 

Untuk mendapatkan informasi, data-data dalam penelitian, maka 

peneliti menggunakan teknik pengumpulan data dengan metode observasi, 

interview, dokumen dan catatan lapangan. 

                                                
18

  Robert G. Murdick, Joel E. ross, James R. Clagget, Sistem Informasi untuk Manajemen 

Modernter. J. Djamil, Edisi ke III (Jakarta : Erlangga, 1995), 6. 
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Untuk lebih jelasnya, maka peneliti menggunakan metode 

pengumpulan data sebagai berikut: 

a. Observasi 

Observasi merupakan serangkaian pencatatan dan pengamatan 

terhadap gejala-gejala yang menjadi obyek penelitian secara sistematis, 

sesuai dengan tujuan penelitian, dengan menggunakan pancaindra 

seperti mata dan telinga.19 

Beberapa bentuk observasi, yaitu: Observasi Partisipan, yaitu 

pengamat ikut serta dalam kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh 

subyek yang diteliti atau yang diamati, seolah-olah merupakan bagian 

dari mereka. Observasi Non Partisipan yaitu pengamat berada di luar 

subyek yang diamati dan tidak ikut dalam kegiatan-kegiatan yang 

mereka lakukan. Observasi berstruktur yaitu apabila peneliti 

memusatkan perbuatan pada tingkah laku tertentu sehingga dapat dibuat 

pedoman tentang tingkah laku apa saja yang harus diamati. Observasi 

Tidak Berstruktur yaitu pengamat tidak membawa catatan tentang 

tingkah laku apa saja yang secara khusus akan diamati.20 

Data yang diperoleh melalui observasi itu berupa deskripsi yang 

faktual, cermat dan terinci mengenai keadaan lapangan, kegiatan 

manusia dan situasi sosial, serta konteks dimana kegiatan-kegiatan itu 

terjadi. Data yang diperoleh itu adalah data yang diperoleh itu adalah 

                                                
19

 Husaini Usman, Purnomo Setiady Akbar, Metodologi Penelitian Sosial (Jakarta: Bumi 
Aksara, 1996), 54. 
20

 Irawan Soehartono, Metode Penelitian Sosial (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

1999), 70. 
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data yang segar dalam arti data yang dikumpulkan diperoleh dari 

subyek pada saat terjadinya tingkah laku.21 

b. Interview (wawancara) 

Wawancara adalah percakapan dengna maksud tertentu, yang mana 

percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara 

(interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai 

(interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu.22 

Wawancara dalam suatu penelitian yang bertujuan mengumpulkan 

data atau informasi keterangan (keadaan, gagasan/pendapat, 

sikap/tanggapan, keterangan dan sebagainya) dari suatu pihak tertentu.23 

Pengumpulan data atau informasi dengan interview (wawancara) ini 

dilakukan secara langsung dengan tanya jawab kepada pasien terapi 

ruqyah syar’iyyah dan terapis ruqyah syar’iyyah. 

Materi wawancara adalah persoalan yang diajukan kepada 

responden berkisar antara masalah atau tujuan penelitian. Pedoman 

wawancara adalah instrumen yang digunakan untuk memandu jalannya 

wawancara. Sedangkan daftar pertanyaanuntuk wawancara disebut 

sebagai interview schdule. Sedangkan catatan garis besar tentang 

pokok-pokok yang akan dipertanyakan disebut sebagai pedoman 

wawancara (interview guide).24 

                                                
21

 Ibid., 69. 
22

 Lexi J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualukatif(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 

2000), 135. 
23

 Arief Subiyantoro dan FX. Suwarto, Metode dan Teknik Penelitian Sosial (Yogyakarta: 

Andi Offset, 2007), 97. 
24

 Irawan, Metode Penelitian Sosial, 7. 
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c. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang diperoleh 

melalui dokumen-dokumen yang ada.25 Pengertian dokumen disini 

adalah mengacu pada material (bahan) seperti fotografi, video, film, 

memo, surat, data terapi ruqyah dan sejenisnya yang dapat digunakan 

sebagai informasi suplemen sebagai bagian dari kajian kasus yang 

sumber data utamanya adalah observasi partisipan atau wawancara.26 

Dokumentasi ini merupakan teknik pengumpulan data yang tidak 

ditujukan langsung kepada subjek penelitian. Dokumentasi dilakukan 

denga pengumpulan data yang didapat di Rehab Hati Surabaya dengan 

masalah yang diteliti. 

d. Catatan Lapangan 

Catatan lapangan adalah catatan tertulis tentang apa yang didengar, 

dilihat, dialami, dan dipikirkan dalam rangka pengumpulan data dan 

refleksi terhadap data dalam penelitian kualitatif.27 

Dan catatan lapangan yang berupa tulisan tersebut peneliti 

dapatkan ketika peneliti mengadakan observasi atau pengamatan 

lapangan secara langsung. 

2. Teknik Analisis Data 

Dalam menganalisis data-data yang telah terkumpul, peneliti 

menggunakan metode analisis deskriptif-kualitatif yang menganalisis data-

                                                
25

 Ibid., 70. 
26

 Rulam Ahmadi, Metodologi Penelitian Kualitatif(Yogyakarta: Ar Ruzz Media, 2016), 

179. 
27

 Irawan, Metode Penelitian Sosial, 153. 
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data yang telah dikumpulkan yang berupa kata-kata, gambar, dan bukan 

angka-angka. Dengan demikian laporan peneliti akan berisi kutipan-

kutipan untuk memberikan gambaran penyajian tersebut. Data tersebut 

berasal dari naskah wawancara, catatan lapangan,foto, videotape,dokumen 

pribadi, catatan atau memo.28 

Proses analisis data dimulai dengan menelaah seluruh data yang 

tersedia dari berbagai sumber data interview (wawancara), Observasi 

(pengamatan) dan selanjutnya diklasifikasi sesuai dengan kerangka 

penelitian deskriptif-kualikatif yang berupa menggambarkan kondisi latar 

belakang penelitian secara menyeluruh. 

Analisis data merupakan proses yang dilakukan dan dikerjakan secara 

intensif, juga memerlukan pemusatan perhatian dan pengerahan tenaga, 

fisik mental dan pikiran peneliti. Selain itu juga mendalami kepustakaan 

guna mengkonfirmasikan teori-teori baru yang ditemukan dalam penelitian 

tersebut. 

3. Sumber Data 

Data ini dapat diperoleh dari responden melalui tanya-jawab yang 

bersumber dari praktisi ruqyah, ustad yang paham dengan keilmuan 

ruqyah, data ini sebagai penunjang dari keterangan sebelumnya dan 

untuk mendapatkan keterangan yang benar dan akurat. 

 

 

                                                
28

 Ibid., 6. 
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G. Sistematika Pembahasan 

Adapun sistematika pembahasan yang akan dibahas dalam penelitian ini 

diantaranya adalah sebagai berikut: 

Bab pertama  merupakan Pendahuluan atau awal dari pembahasan yang 

menjelaskan secara global tentang pendahuluan yang terdiri dari latar 

belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, penelitian 

terdahulu, metode penelitian, dan sistematika pembahasan. 

Bab kedua merupakanLandasan Teori yang meliputi kajian teoritik (teori 

yang digunakan untuk menganalisis masalah penelitian), dan kajian pustaka 

(beberapa referensi yang digunakan untuk menelaah obyek kajian). 

Bab ketiga merupakan bab Ibn al-Qayyim al-Jawzi> dan Terapi 

Qur’ani/Ruqyah meliputi pembahasan yang Pertama, membahas tentang Ibn 

al-Qayyim al-Jawzi> dan Karya-karyanya. Kedua, pembahasan tentang 

pandangan Ibn al-Qayyim tentang Terapi Ruqyah. Ketiga, selain itu juga 

mengemukakan tentang aplikasi Terapi Ruqyah. 

Bab keempat merupakan Rehab Hati di Surabaya yang menjabarkan 

tentang sejarah dan perkembangan Rehab Hati Surabaya, visi dan misi, dan 

kegiatan-kegiatan yang diadakan di Rehab Hati Surabaya. 

Bab kelima merupakan Terapi Ruqyah Syar’iyyah di Rehab Hati Surabaya 

meliputi penyajian data analisis data yang berisi proses pelaksanaan terapi 

ruqyah syar’iyyah di Rehab Hati Surabaya. 
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Bab keenam merupakan bab terakhir dan penutup dalam skripsi ini yang 

berisi kesimpulan dan saran. Dimana pada kesimpulan ini akan diuraikan 

secara singkat mengenai inti dari awal bab sampai dengan terakhir. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Kerangka Teoritik 

1. Pengertian Terapi 

Terapi berasal dari bahasa Inggris “therapy”, yaitu suatu perlakuan dan 

pengobatan yang ditunjukan kepada penyembuhan suatu kondisi 

patologis.1 

Sedang dalam kamus besar bahasa Indonesia, terapi adalah usaha untuk 

memiliki kesehatan orang yang sedang sakit, pengobatan penyakit, 

perawatan penyakit.2 

Terapi dalam kaitanya dengan psikoterapi (psychotherapy) ialah 

pengobatan penyakit dengan cara kebatinan atau dengan teknik khusus 

pada penyembuhan penyakit mental atau pada kesulitan dalam 

menyesuaikan dari setiap hari atau penyembuhan lewat kenyakinan agama 

dan diskusi personal dengan guru atau teman.3 Sedang dalam pandangan 

Islam, psikoterapi Islam dapat didefisinikan sebagai “proses pengobatan 

dan penyembuhan mutu penyakit, mental spriritual, moral maupun fisik 

dengan melalui bimbingan al-Qur’an dan as-sunnah Nabi Muhammad 

SAW atau secara empirik dengan melalui bimbingan dan pengajuan dari 

                                                
1
 Ana Noviana, “Terapi Ruqyah Syar’iyyah Bagi Penderita Gangguan Emosi di Bengkel 

Rohani Ciputat” (SkripsiUIN Syarif Hidayatullah, Jakarta,2010) 11. 
2
 Ibid.,11. 

3
 Ana, “Terapi Ruqyah Syar’iyyah”, 11. 
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Allah SWT, malaikat-malaikat, nabi dan rasul, atau ahli waris para nabi-

Nya”4 

Adapun dalam bahasa Arab istilah terapi dinamakan dengan kata 

“isytisyfa” yang berasal dari kata “syafa’-yasyfi’-syifa’” yang berarti 

menyembuhkan.5Hal ini sesuai dengan firman Allah SWT dalam surat al-

Israa’ ayat 82 yang berbunyi: 

 “Dan Kami turunkan dari al-Qur’an (sesuatu) yang menjadi penawar 

dan rahmat bagi orang yang beriman, sedangkanbagi orang yang zalim 

(al-Quran itu) hanya akan menambah kerugian.”6 

 

Jadi dapat disimpulkan bahwa terapi adalah suatu proses pemberian 

bantuan penyembuhan dan diperuntukan orang yang sedang sakit baik 

sakit fisik maupun psikis orang tersebut bisa pulih. 

2. Model-model Terapi Ruqyah Syari’yyah 

a. Mengamalkan Sunnah Rasulullah SAW7 

Menghidupkan benteng hati agar tahan dari seerangan jin dan sihir 

ataupun dalam rangka pemulihan, dengan cara melakukan sebanyaknya 

amalan sunnah. Megerjakan shalat lima waktu tepat waktu dan 

berjama’ah, dawam-kan (biasakan) qilayamullail (shalat malam atau 

tahjud), dawamul wudu (menjaga wudu sepanjang hari). Setelah shalat 

lakukan: 

 

                                                
4
 Ibid., 12. 

5
 Ibid., 12. 

6
 Kementrian, MushafAL-Qur’an, 290. 

7 Sulthan Adam, Ruqyah Syar’iyyah; Terapi Mandiri Penyakit Hati dan Gangguan 

Jin(Jakarta: PT. Elex Media Komputindo, 2018), 126-127. 
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1) Dzikir 

 ٣٣ xسُبْحَانَ الِله وَ الَْْمْدُ للِهِ وَ لاَ الَِهَ إِلاَّ اللهُ وَ اللهُ أَكْبَ رُ 
2) Membaca 

 مَ النَّصِيُ حَسْبُ نَا اللهُ وَنعِْمَ الْوكَِيلُ نعِْمَ الْمَوْلَى وَنعِْ 
Artinya: “Cukuplah Allah SWT menjadi penolong kami dan Allah 

adalah sebaik-baik Pelindung” 

 

3) Membaca al-Fatihah, al-Ikhlas, al-Falaq, an-Nas, dan ayat kursi. 

b. Membuat Perisai Iman8 

Memohon perlindungan kepada Allah SWT agar sihir yang datang 

tidak menembus jiwa kita secara syar’i. 

Teknik Ruqyah Membuat Perisai Iman: 

1) Lakukan memulai ruqyah atau mengucapkan ta’awuz, basmallah, 

beristigfar, dan shalawat Nabi. Bacakan al-Fatihah+al-Ikhlas, al-

Falaq, an-Nas, ayat Kursi, dan tiupkan ke tangan lalu usapkan ke 

seluruh tubuh sebanyak 3 kali. 

2) Bisa dilakukan setelah selesai ruqyah agar jin tidak masuk lagi ke 

tubuh. 

c. Terapi Air Ruqyah/Air al-Fatihah9 

Air Ruqyah/Air al-Fatihah merupakan air murni yang telah didoakan 

dengan memperdengarkan ayat-ayat suci al-Qur’an padanya. Ruqyah 

ini difungsikan sebagai ikhtiar dalam upaya menjemput kesembuhan 

berbagai berbagai penyakit sihir baik secara fisik maupun rohani.
10

 

                                                
8 Ibid., 132. 
9 Ibid., 137-141. 
10 Ibid., 178. 
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Banyak sekali hadis yang membahasnya, salah satunya adalah Hadis 

dari Sa’id al-Khudri r.a yang diriwayatkan Abu Ubaid, imam Ahmad, 

al-Bukhari, Muslim, Abu Daud, Tirmidzi, an-Nasa’i, Ibnu Majah, Ibnu 

Jarir, al-Hakim, al-Baihaqi. 

Dari Sa’id al-Khudri r.a tentang penuturan beliau yang me-ruqyah 

kepala suku sebuah kaum yang tersengat kalajengking daalam sebuah 

perjalanan, beliau membacakan al-Fatihah sebanyak 7 kali dan orang itu 

sembuh lalu menghadiahkan 30 ekor kambing. 

Saat itu, para sahabat yang mulai itu menemui Rasulullah SAW 

untuk menanyakan tentang ruqyah al-Fatihah dan upah ruqyah 

tersebut. Dan Rasulullah SAW bersabda, “Tidakkah kamu tahu bahwa 

surat al-Fatihah itu adalah ruqyah? Ambillah kambing-kambing itu 

dan berilah aku bagian di antara kalian.” 

d. Mencari dan Menemukan Jin dalam Tubuh11 

Untuk mendeteksi keberadaan jin dalam tubuh; lakukan memulai 

ruqyah setelah selesai shalat atau mengucapkan ta’awuz, basmallah, 

beristigfar, dan shalawat Nabi. Kemudian bacakan ayat al-Qur’an lebih 

dari 30 ayat, jika sesak napas atau terjadi reaksi maka hal tersebut 

adalah indikator keberadaan jin dalam tubuh. Atau letakan tangan di 

tempat sakit. 

Mendeteksi di mana tempat persembuyian jin dalam tubuh; lakukan 

memulai ruqyah, bacakan surat al-An’am ayat 30 berulang-ulang 

                                                
11 Ibid., 179-180. 
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hingga terasa sakit/pegal di bagian tertentu lalu lakukan ruqyah kedutan 

(petanda keberadaan makhluk jin dalam tubuh) untuk mengambil 

penyakitnya. Dalam al-Qur’an surat al-An’am ayat 103 yang berbunyi: 

“Dia tidak dapat dicapai oleh penglihatan mata, sedang Dia dapat 

melihat segala yang kelihatan; dan Dialah yang Maha Halus lagi 

Maha mengetahui.”
12

 
 

e. Menyembelih Jin dalam Tubuh13 

Melemahkan atau bahkan membunuh jin pembangkang dalam tubuh. 

Teknik ini sebaiknya dilakukan setelah teknik lain tidak mengubah 

keadaan, atau jin dalam tubuh sangat keadaan, atau jin dalam tubuh 

sangat membangkang dan mulai menganggu shalat kita. 

Teknik Ruqyah Menyembelih Jin dalam Tubuh: 

1) lakukan memulai ruqyah atau mengucapkan ta’awuz, basmallah, 

beristigfar, dan shalawat Nabi. Lepaskan syahwat-syahwat dunia dari 

hati, termasuk kemarahan dan ambisi untuk sembuh. Lakukan teknik 

ini semata untuk mengakhiri kezaliman jin dalam tubuh karena 

menghalangi kedekatan dan perjalanan kita menuju Allah SWT. 

2) Acungkan jari ketauhidan kita ke langit dan baca syahadat untuk 

meneguhkan kembali sumpah kita terhadap Allah dan Rasulnya, dan 

bacakan surat al-Anfal ayat 17 yang berbunyi: 

“Maka (yang sebenarnya) bukan kamu yang membunuh mereka, 

akan tetapi Allahlah yang membunuh mereka, dan bukan kamu yang 

melempar ketika kamu melempar, tetapi Allah-lah yang melempar. 

(Allah berbuat demikian untuk membinasakan mereka) dan untuk 

memberi kemenangan kepada orang-orang mukmin, dengan 

                                                
12 Kementrian, MushafAL-Qur’an, 141. 
13 Sulthan, Ruqyah Syar’iyyah, 181-182. 
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kemenangan yang baik. Sesungguhnya Allah Maha mendengar lagi 

Maha mengetahui.”14 

 

3) Berdoalah, memohon kepada Allah SWT semisal dengan doa;  

“Ya Rabb, wahai engkau yang Maha Perkasa. Jadikan jari ini pisau 

beracun yang sangat panas dan tajam yang akan membunuh jin 

zalim dalam tubuhku ini ya Rabb!” 

 

4) Lalu sembelihkan ke leher, tunggu hingga terasa sakit seperti ada 

benda tajam. Lalu sembelihlah! Lilitkan dari leher sebelah kiri 

kearah kanan hingga ke belakang kita. 

5. Jasmani dan Rohani15 

Pengertian kesehatan jasmani dan rohani, berarti sehat secara jasmani 

dan rohani. Arti sehat jasmani, yaitu kesehatan yang berhubungan dengan 

badan atau tubuh seseorang. Atau bisa juga disebut orang yang bebas dari 

segala macam dan jenis penyakit. Dalam arti orang yang tidak sakit sesuai 

ilmu kesehatan dan ilmu kedokteran. Arti sehat rohani, yaitu berhubungan 

dengan hati seseorang atau batin orang. Orang yang sehat secara rohani 

berarti tidak sakit hati atau memiliki perasaan bahagia. 

Ciri-ciri orang yang sehat jasmani dan rohani, yaitu seseorang itu selalu 

bahagia, dan selalu berfikir positif dalam segala hal. Orang yang sehat 

akan menjalankan kehidupan yang selaras, serasi, dan seimbang. Orang 

yang sehat akan melakukan segala sesuatu dengan maksimal dan 

sempurna. 

                                                
14 Kementrian, MushafAL-Qur’an, 179. 
15

 Widtama.com, “Pengertian Kesehatan Jasmani dan Rohani” 

http://www.widtama.com/kesehatan.html/ (Rabu, 17 Oktober 2018, 12.23) 

http://www.widtama.com/kesehatan.html/
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Contoh sehat jasmani, yaitu orang yang tidak sakit atau tidak terkena 

penyakit apa pun. Contoh sehat rohani, yaitu berhubungan dengan hal-hal 

yang berbau agama. Seseorang yang sering melakukan kegiatan ibadah 

bisa dikatakan sehat secara rohani. Dalam hal ini beribadah sesuai dengan 

kepercayaan dan keyakinan agama masing-masing. 

 

B.  Kajian Pustaka 

1. Ruqyah dalam Lintasan Sejarah 

a. Ruqyah pada Masa Pra Islam (Jahiliyah)
16

 

Sebelum kedatangan Islam, ruqyah sudah dikenal di kalangan 

masyarakat Arab. Ruqyah merupakan warisan bangsa Arab dalam rangka 

mendapatkan berkah dan permohonan kepada Allah. Ruqyah berasal dari 

agama-agama samawi, kemudian diselewengkan oleh orang-orang sesat 

lalu dimasukan ke dalam sihir dan pengobatan. Mereka mencampur-

adukan dengan ucapan-ucapan yang bisa jadi mereka sendiri tidak 

memahami artinya. Dalam praktiknya juga ditambah dengan suatu benda 

seperti bebatuan, atau potongan-potongan tulang dan rambut hewan. 

Akhirnya bercampur-aduklah perkara ruqyah di kalangan masyarakat 

jahiliah. 

Pada masa jahiliah, ruqyah diartikan sebagai mantra, jampi-jampi 

yakni kalimat-kalimat yang dianggap  berpotensi mendatangkan daya 

gaib atau susunan kata yang berunsur puisi yang dianggap mengandung 

                                                
16 Achmad Zuhdi DH, TERAPI QUR’ANI: Tinjauan Historis, Al-Qur’an-Al-Hadis dan 

Sains Modern(Surabaya: IMTIYAZ, 2015), 28. 
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kekuatan gaib. Mantra dibaca oleh orang yang mempercayainya guna 

meminta bantuan kekuatan yang melebihi kekuatan natural, guna meraih 

manfaat atau menolak bahaya. Dalam pengertian ini, ruqyah dianggap 

bisa menyembuhkan karena kekuatan ruqyah itu sendiri atau bantuan dari 

jin dan sebagainya. Karena pemahaman yang demikian ini maka Nabi 

Muhammad SAW pernah melarang ruqyah. Sehubungan dengan 

pernyataan Nabi Muhammad SAW bahwa ruqyah itu mengandung 

syirik, ‘Abdullah bin Mas’ud menjelaskan kepada istrinya yang pernah 

sembuh matanya karena diterapi ruqyah oleh orang yahudi. 

Nabi Muhammad SAW memang pernah melarang ruqyah, tetapi tidak 

belaku pada semua jenis ruqyah. Ruqyah yang dilarang Nabi Muhammad 

SAW hanyalah ruqyah yang didalamnya terdapat unsur syirik seperti 

yang pernah dilakukan oleh orang-orang jahiliah dan orang Yahudi. 

Selama ruqyah tidak dimasuki unsur syirik maka dibolehkan. 

Di kalangan kaum Yahudi, dalam melakukan ruqyah ada yang 

bekerjasama dengan jin atau setan selain ada juga yang menggunakan 

kitab Allah. Sedangkan praktik ruqyah dengan kitab Allah pernah 

dilakukan oleh wanita Yahudi yang melakukan ruqyah kepada ‘A’ishah 

ra pada saat ia sakit. Diceritakan bahwa suatu ketika ‘Abu Bakr datang 

kerumah ‘A’ishah ra yang sedang menderita sakit. Saat itu ada seseorang 

wanita Yahudi yang akan mengobati ‘A’ishah dengan cara ruqyah. 

Dikalangan sahabat Nabi Muhammad SAW, sebelum masuk Islam, 

banyak yang mempunyai keahlian malakukan ruqyah. Tetapi mereka 
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mengalami kebimbangan ketika Nabi Muhammad SAW melarang 

ruqyah. Suatu ketika mereka menemui Rasulullah SAW untuk 

menanyakan perihal larangan ruqyah. Mereka lalu memperlihatkan 

kepada Nabi Muhammad SAW bagaimana cara melakukan ruqyah dari 

sengatan kalajengking atau gigitan ular berbisa. Setelah memperhatikan 

cara-cara mereka melakukan ruqyah, Nabi Muhammad SAW kemudian: 

“saya kira tidak ada masalah dengan ruqyah yang kalian lakukan. 

Barangsiapa ada di antara kalian yang bisa menolong saudaranya, maka 

lakukanlah.”17 

Setelah Nabi memberikan lampu hijau tentang bolehnya melakukan 

ruqyah, beberapa sahabat pun melakukan ruqyah, baik terhadap sendiri 

ataupun kepada orang lain. Pernah suatu ketika sejumlah rombongan 

sahabat Nabi Muhammad SAW melakukan perjalanan. Mereka ingin 

singgah  dan bertamu di sebuah kampung, tetapi tidak diizinkan. Saat itu 

kepala kampungya menderita sakit karena sengatan ular atau 

kalajengking. Anak buahnya berusaha mencarikan obat dan menempuh 

berbagai cara untuk dapat mengobatinya. Juru bicara sahabat mengatakan 

bahwa dirinya bisa melakukan ruqyah untuk mengobati kepala kampung 

itu asal diberi upah. Setelah berunding, mereka akhirnya menyetujui dan 

akan memberikan upah beberapa ekor kambing.  

Saat itu salah seorang sahabat Nabi Muhammad SAW mendatangi 

kepala kampung kemudian melakukan ruqyah untuk kesembuhannya 

                                                
17

 Ibid., 32. 
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dengan cara meniup dan sedikit meludah sambil membacakan al-Fatihah. 

Dengan izin Allah SWT, sakit yang diderita kepala kampung itu hilang 

dan sembuh total. Para sahabat pun mendapatkan hadiahnya. Setelah 

dikonfirmasikan kepada Nabi Muhammad SAW, beliau tertawa dan 

mengatakan: “bagaimana kamu tahu surat al-Fatihah itu bisa digunakan 

untuk melakukan ruqyah?. Kalian telah berbuat yang benar. Sekarang 

bagikanlah hadiahnya dan sebagian berikan untuk saya.”18 

b. Ruqyah mandiri oleh Nabi Muhammad SAW(570-632 M) 

Pada suatu ketika Nabi Muhhamad SAW sedang melaksanakan salat 

malam. Tiba-tiba tangannya tersengat kalajengking. Setelah itu Nabi 

Muhammad SAW mengambil air dicampur dengan garam kemudian 

dituangkan ke tangan yang terkena sengatan tadi sambil dibacakan al-

Qur’an surat al-Kafirun, al-‘Ikhlas, al-Falaq dan al-Nas. Peristiwa ini 

terekam dalam beberapa hadis berikut ini: 

 “‘Ali bin 'Abi Talib berkata, “ketika Rasulullah sedang salat, beliau 

disengat kalajengking. Setelah selesai salat, beliau bersabda, 

‘semoga Allah melaknat kalajengking yang tidak membiarkan orang 

yang sedang salat atau yang lainnya.’ Lalu beliau mengambil 

sewadah air dan garam. Kemudian beliau usap bagian anggota tubuh 

badan yang disengat kalajengking, seraya membaca surat al-Kafirun, 

al-Falaq dan al-Naas.” (HR. Tabrani No. 830) 

 

Berdasarkan beberapa hadis tersebut dapat diketahui bahwa Nabi 

Muhammad SAW pernah melakukan ruqyah dengan al-Qur’an (terapi 

Qur’ani) dikombinasi dengan air dan garam. Dalam praktiknya setelah 

kalajengking, beliau mengambil seember air kemudian dicampur dengan 

                                                
18

 Ibid.,33. 
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garam tadi dituangkan atau diusapkan ke bagian tangan yang tersengat 

kalajengking sambil dibacakan al-Qur’an, yakni surat al-Kafirun, al-

'Ikhlas, al-Falaq dan an-Nas atau beliau meletakkan tanganya yang 

tersengat tadi ke dalam ember yang berisi air dan garam yakni 

merendamnya sambil dibacakan al-Qur’an. Setelah itu Nabi terbebas dari 

rasa sakit akibat sengatan kalajengking. 

c. Peristiwa yang dialami Ibn al-Qayyim al-Jawzi> (1292-1350 M) 

Dalam kitabnya Za>d al-Ma‘a>d, Ibn al-Qayyim al-Jawzi>berkata dengan 

penuh keyakinan bahwa al-Qur’an adalah penyembuh segala macam 

penyakit, baik penyakit hati atau batin maupun penyakit dalam tubuh 

atau penyakit fisik. Untuk menyakinkan kepada pihak lain mengenai 

pernyataannya itu, Ibn al-Qayyim al-Jawzi>berkisah: 

 “Ibn al-Qayyim al-Jawzi > berkata, “pada suatu ketika aku pernah 

berada di Makkah dan jatuh sakit, tetapi aku tidak menemukan 

seorang dokter dan obat penyembuh. Lalu aku berusaha mengobati 

dan menyembuhkan diriku dengan surat al-Fatihah. Aku ambil 

segelas air zam-zam dan membacakan padanya surat al-Fatihah 

berkali-kali, lalu aku meminumnya hingga aku mendapatkan 

kesembuhan total. Selanjutnya aku berpedoman dengan cara tersebut 

manfaat yang sangat besar.” 

 
Dalam kitab al-Jawa>b al-Ka>fi>, Ibn al-Qayyim al-Jawzi > berkata: 

 “Kemudian aku berusaha mengobati diriku sendiri dengan bacaan 

surat al-Fa>tih}ah lalu aku melihat pengaruh yang sangat 

menakjubkan. Selanjutnya aku beritahukan kepada banyak orang 

yang menderita suatu penyakit dan ternyata banyak dari mereka yang 

berhasil sembuh dengan cepat” 

 

Dalam kisah tersebut Ibn al-Qayyim al-Jawzi>membuktikkan bahwa 

dirinya ketika sakit telah mendapatkan kesembuhan dari Allah SWT 

berkat membaca surat al-Fatihah. Peristiwa ini semakin meyakinkan 
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dirinya bahwa al-Qur’an dengan izin Allah dapat dijadikan media 

untuk menyembuhkan bebagai penyakit, setelah dipraktikan kepada 

banyak orang dan mereka pun berhasil sembuh berkat dibacakan ayat-

ayat al-Qur’an. 

2. Terapi Ruqyah Syar’iyyah 

a. Pengertian Ruqyah Syar’iyyah 

Di muka, dalam judul telah dikemukakan salah satu pengertian ruqyah 

syar’iyyah, yaitu terapi syar’i dengan cara membacakan ayat-ayat suci al-

Qur’an dan doa-doa perlindungan yang bersumber dari sunnah Rasulullah 

SAW. Ayat dan doa tersebut mengandung permintaan tolong dan 

perlindungan kepada Allah SWT, untuk mencegah atau mengangkat bala’ 

atau penyakit. Terkadang doa atau bacaan itu disertai dengan sebuah tiupan 

dari mulut ke kedua telapak tangan atau anggota tubuh orang yang 

meruqyah atau yang diruqyah.19 

Dari pengertian diatas dapat dipahami ruqyah syar’iyyah adalah suatu 

terapi gangguan mental dan fisik akibat kerasukan jin dengan membacakan 

ayat-ayat tertentu dari al-Qur’an dan doa-doa yang disunnahkan, sesuai 

dengan tuntunan yang digariskan oleh syari’at Islam. 

Ruqyah Syari’yyah dilakukan oleh seorang muslim, baik untuk tujuan 

penjagaan dan perlindungan diri sendiri atau orang lain dari pengaruh buruk 

                                                
19

 Sulthan, Ruqyah Syar’iyyah, 20. 
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pandangan mata manusia (al-ain) dan jin, kesurupan, pengaruh sihir, 

gangguan kejiwaan, dan bebagai penyakit fisik dan hati.20 

b. Dasar Terapi Ruqyah Syar’iyyah 

Terapi ruqyah syar’iyyah untuk menyembuhkan gangguan atau penyakit 

mental dan atau fisik akibat kerasukan jin dengan membacakan ayat-ayat 

tertentu dari al-Qur’an dan doa-doa yang diajarkan Nabi, bukan saja 

dibenarkan terapi juga dianjurkan. Ketika membahas persoalan seputar 

terapi ruqyah syar’iyyah, baik Muhammad bin Shaleh al-’Utsaima maupun 

Muhammad Arifin Ilham, merajuk surat al-Isra ayat 82 yang berbunyi: 

“dan Kami turunkan dari al-Qur’an suatu yang menjadi penawar dan 

rahmat bagi orang-orang yang beriman dan al-Qur’an itu tidaklah 

menambah kepada orang-orang yang zalim selain kerugian.”21 

Itulah beberapa dasar normatif dari al-Qur’an dan Sunnah mengenai 

praktek terapi ruqyah syar’iyyah, dengan demikian merupakan terapi mental 

yang Islami, bukan merupakan praktek perdukunan. 

c. Proses Terapi 

Proses terapi ruqyah syar’iyyah meliputi tiga tahap, yaitu tahap sebelum 

pengobatan, tahap proses pengobatan, tahapan setelah pengobatan.22 

1) Tahap Pertama (Tahap Sebelum Pengobatan)23 

a) Menyediakan nuansa kondusif dan benar, yaitu melepaskan segala 

penghalang atau jimat, dari diri orang yang akan diobati dan 

membakarnya. 

                                                
20

 Ibid., 20. 
21

 Kementrian Agama RI, Mushaf al-Qur’an Terjemah, 290.   
22

 Wahid Abdusalam Bali, RUQYAH: Jin, Sihir, dan Terapinya (Jakarta: Ummul Qura, 

2014), 117. 
23 Abdusalam, RUQYAH: Jin, 117-118. 
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b) Memberikan pengajian (arahan) tentang akidah yang benar, kepada 

pasien dan keluarganya dengan seperlunya. Sehingga, mereka 

mampu menjernihkan hati untuk berserah diri hanya kepada Allah 

SWT. 

c) Membedakan metode pengobatan seorang peruqyah (sebutan bagi 

orang yang mengobati dengan ruqyah), dengan metode pengobatan 

tukang sihir dan kaum durjana (dajjal). 

d) Menganalisa keadaan pasien, yaitu dengan mengemukakan 

beberapa pertayaan supaya bisa mengetahui semua atau sebagian 

besar gejalanya. 

h) Sebelum melakukan pengobatan, dianjurkan bagi pe-ruqyahuntuk 

berwudhu, serta menyuruh orang yang ikut bersamanya untuk 

berwudhu. 

i) Tidak diperkenankan mengobati pasien perempuan kecuali disertai 

mahramnya. 

j) Tidak diperkenankan memasukan seseorang yang bukan 

mahramnya. 

k) Hendaknya, Anda memohon kepada Allah SWT agar membantu 

dan menolong Anda untuk mengeluarkan jin ini maupun 

bangsanya. 

2) Tahap Kedua (Tahap Proses Pengobatan)24 

                                                
24 Ibid., 118-133. 
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Pertama, letakakanlah tangan Anda di kepala orang yang sakit, lalu 

membacakanya ayat-ayat al-Qur’an berikut di telinganya. Surat al-

Fatihah ayat 1-7, Surat al-Baqarah ayat 1-5, Surat al-Baqarah ayat 163-

164, Surat al-Baqarah ayat 255-257, Surat al-Baqarah ayat 285-286, 

Surat ali-Imran ayat 18-19, Surat al-A’raf ayat 54-56, Surat al-Mukminun 

ayat 115-118, Surat ash-Shaffat ayat 10-20, Surat al-Ahqaf ayat 29-32, 

Surat ar-Rahman ayat 33-36, Surat al-Hasyr ayat 21-24, Surat al-Jin ayat 

1-9, Surat al-Ikhlas ayat 1-4, Surat al-Falaq ayat 1-5, Surat an-Naas ayat 

1-6. 

Ayat-ayat al-Qur’an yang di sebutkan di atas merupakan ayat-ayat 

ruqyah yang berpengaruh terhadap jin maupun bangsanya, baik mengusir 

dan mengeluarkannya. Maksud dari mengusir dan mengeluarkan jin 

adalah, mengusir jin dari tubuh manusia sebelum dia berbicara dan 

berdialog. 

Kedua, bagaimana mendeteksi adanya jin ? 

a) Tertutup atau berkedip-kedipnya kedua mata, atau kelopak mata 

secara berlebihan, atau meletakkan kedua tangan pada kedua mata, 

b) Adanya rasa menggigil atau gemetar secara kuat pada tubuh orang 

yang kesurupan, atau menggigil secara ringan pada persendian 

kelopak mata. 

c) Pergolakan yang sangat dahsyat. 

d) Teriakan dan erangan. 

e) Menyebutkan namanya. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

35 

 

 

 

Ketiga, mulailah berbicara dengan jin, dengan mengemukakan 

beberapa pertanyaan berikut. 

a) Siapa namamu? Apa agamamu? 

b) Mengapa kamu merasuki tubuh ini? 

c) Masih adakah rekanmu yang lain didalam tubuh ini? 

d) Apakah kamu besekongkol dengan tukang sihir? 

e) Di mana tempat kamu di dalam tubuh ini? 

Keempat, bagaimana Anda berinteraksi dengan jin muslim? 

a) Jika jin yang merasuki itu muslim, Anda bisa menggunakan metode 

motivasi dan ancaman. Berinteraksilah dengannya, sesuai dengan 

penyebab masuknya ke dalam tubuh itu. 

b) Kalau penyebab masuknya ke dalam tubuh adalah kezaliman 

manusia, Anda harus memberitahukan bahwa manusia tidak dapat 

memelihatnya. Orang yang tak sengaja berlaku zalim, tidak berhak 

mendapatkan hukuman. 

c) Kalau penyebabnya karena ia mencintai manusia, Anda harus 

menjelaskan haramnya hal itu dan balasan yang akan diterimanya, 

jika nekat melakukannya pada hari kiamat. Serta, takut-takutilah ia 

dengan azab Allah dan siksaan-Nya. 

d) Kalau penyebabnya adalah hanya ingin menzalimi manusia, Anda 

harus memberitahukan akibat (hukuman) yang sangat pedih bagi 

siapa yang berbuat zalim. Anda juga harus menjelaskan siksaan 
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yang akan diterima siapa saja yang berbuat zalim pada hari kiamat 

kelak. 

Kelima, katakanlah kepadanya: “Dari mana kamu akan keluar?” Jika 

dia berkata, “Dari matanya, dari tenggorokannya, atau dari perutnya,” 

maka katanlah kepadanya, “Tidak, keluarlah dari mulut, telinga, hidung, 

jari-jari tangan atau jari-jari kakinya.” Lalu katakanlah kepadanya, 

“Setelah kamu menyatukan dirimu dengan tubuh ini dan sebelum kamu 

keluar, ucapkanlah, “As-Salamu ‘alaikum…” 

Keenam, setelah dia keluar, hendaknya Anda meyakini betul bahwa ia 

benar-benar telah berkata jujur, sebab banyak sekali jin yang suka 

berbohong, kecuali jin yang dipelihara Allah SWT. Maka Anda harus 

membacakannya lagi ayat-ayat ruqyah kepadanya. Jika orang yang 

dirasukinnya terpengaruh dengan ayat-ayat al-Qur’an, seperti gemetarnya 

tubuhnya, maka  ketahuilah, bahwa jin itu masih berada di dalam tubuh 

orang tersebut! Jika tidak berpengaruh, maka ketahuilah bahwa jin itu 

benar-benar telah keluar. 

Ketujuh, bagaimana berinteraksi dengan jin non muslim? 

a) Sebelumnya, Anda harus menawarkan agama Islam dengan 

tawaran yang menyeluruh, lalu suruhlah ia masuk Islam tanpa 

paksaan. Jika dia mau masuk Islam, perintakanlah untuk bertaubat.  

b) Jika tetap dalam kekafiran, maka tidak ada paksaan dalam agama. 

Tetapi suruhlah ia keluar. Jika dia mau keluar, Alhamdulillah, 

namun jika dia enggan, maka ancamlah ia. Anda boleh 
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memukulnya. Tetapi,  pemukulan ini tidak diperbolehkan kecuali 

bagi pe-ruqyah yang sudah berpengalaman, sehinnga pukulan itu 

bisa mengenai jin. Sebab ada jin yang kabur ketika dipukul, 

sehingga pukulan itu malah mengenai orangnya (menyakiti 

korban). Sedangkan pukulan dilakukan pada lengan, pantat dan 

mata. 

c) Mebacakan surah-surah yang dapat menyakiti jin, seperti ayat 

kursi, surah Yasin, surah ash-Shaffat, surah ad-Dukhan, surah al-

Jinn, surah al-Hasyr, surah al-Humazah dan surah al-A’la. 

Umumnya, ayat yang menyebutkan setan, api neraka atau siksaan 

dapat menyiksa dan menyakiti jin. Jika dia memenuhinya, hentikan 

siksaan terhadapnya, baik berupa yang pembacaan ayat-ayat al-Qur’an 

maupun pukulan. Ambillah perjanjian dengannya dan suruhlah dia 

keluar. 

3) Tahap Ketiga (Tahapan Setelah Pengobatan)25 

Tahapan ini adalah tahapan yang sulit. Sebab ketika itu, jin masih 

mungkin kembali menggangu orang yang sudah diobati. Karena itu, 

Anda harus menyuruh pasien untuk melakukan beberapa hal berikut: 

a) Memilahara shalat berjamaah. 

b) Berwudhu sebelum tidur dan membaca ayat kursi. 

c) Membaca surah al-Baqarah di dalam rumah 3 kali. 

                                                
25 Ibid., 133-134. 
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d) Membaca surah al-Mulk sebelum tidur. Adapun orang yang tidak 

bisa membaca dan menulis, cukup mendengarkan saja. 

e) Membaca surah Yasin di waktu pagi atau mendengarnya seperti 

sebelumnya. 

f) Bergaul bersama orang-orang shalih dan menjauhi orang-orang 

rusak. 

g) Jika orang yang kesurupan perempuan, suruhlah ia memakai jilbab. 

Sebab, setan lebih dekat kepada permpuan yang tidak menutup 

aurat. 

h) Mendengarkan bacaan al-Qur’an secara tartil selama 2 jam dalam 

sehari atau membaca al-Qur’an sehari 1 juz. 

i) Setelah shalat shubuh, hendaklah mengucapkan: 

لَا إِلهَ إِلاَّ الله وَحْدَهُ لَا شَريِْكَ لَهُ لَهُ الْمُلْكُ وَلَهُ الَْمْدُ وَهُوَ عَلَى كُلِّ 
  100x.شَيْئٍ قَدِيْ ر  

“Tiada Ilah selain Allah, Dia Maha Esa… tiada sekutu bagi-Nya. 

bagi-Nya segala kerajaan dan segala puji. Dan Dia Maha Kuasa 

atas segala sesuatu.” (sebanyak 100 kali). 

 

j) Membaca basmalah pada setiap keadaan. 

k) Tidak tidur sendirian. 
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3. Tazkiyat al-Nafs 

a. Definisi Penyucian (at-Tazkiyat) 

Penyucian (at-Tazkiyat), dalam bahasa Arab berasal dari kata zakaa - 

yazkuu - zakaa’an, yang berarti suci. at-Tazkiyat berarti tumbuh, suci, 

dan berkah.
26

  

Zakat berbentuk dari dua kata benda yang merupakan perpaduan 

antara yang dikeluarkan dan perbuatan. Secara khusus berarti harta yang 

dibayarkan untuk zakat. Secara maknawi ia berarti penyucian.27 

Zakat disini memiliki dua lapis makna sekaligus, yaitu menyucikan harta dan 

menyucikan jiwa.
28

 Lawannya adalah pengotoran jiwa firman Allah SWT 

dalam surat asy-Syam ayat 9-10 yang berbunyi: 

“Sesungguhnya beruntunglah orang yang mensucikan jiwa itu,dan 

Sesungguhnya merugilah orang yang mengotorinya.”
29

 

 

Orang yang bermaksiat membunyikan jiwanya dalam kemaksiatan 

dan merendahkannya.
30

 Az-Zujaj, “Arti dari ‘mengotorinya’adalah 

menjadikannya lemah, hina, dan rendah.”
31

 Ibn Qutaibah mengatakan, 

“Maksud ‘mengotorinya’ adalahmenenggelamkannya ke dalam dosa dan 

maksiat.”
32

 

                                                
26

 Anas Ahmad Karzon, TAZKIYATUN NAFS: Gelombang Energi Penyucian Jiwa 

Menurut al-Qur’an dan as-Sunnah di Atas Manhaj Salafus Shaalih(Jakarta: AKBAR 

MEDIA EKA SARANA, 2016), xv. 
27

 Ibid., xv. 
28

 Ibid., xv. 
29

 Kementrian Agama RI, Mushaf al-Qur’an Terjemah, 595. 
30

 Anas, TAZKIYATUN NAFS: Gelombang Energi, xvi. 
31

 Ibid., xvi. 
32

 Ibid., xvi. 
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“Az-zakah” berasal dari makna “tambahan pada kebaikan”, dan 

kebaikan tidak akan tumbuh kecuali dengan meninggalkan keburukan. 

Sebagaimana tanaman tidak akan tumbuh hingga hama dimusnahkan.
33

 

Imam Ibn Taimiyah menjelaskan at-Tazkiyat berarti menjadikan 

sesuatu menjadi suci baik zatnya maupun keyakinan dan bentuknya. 

Allah SWT berfirman dalam surat an-Najm ayat 32 yang berbunyi: 

 “(yaitu) orang-orang yang menjauhi dosa-dosa besar dan perbuatan 

keji yang selain dari kesalahan-kesalahan kecil. Sesungguhnya 

Tuhanmu Maha Luas ampunanNya. dan Dia lebih mengetahui 

(tentang keadaan)mu ketika Dia menjadikan kamu dari tanah dan 

ketika kamu masih janin dalam perut ibumu; Maka janganlah kamu 

mengatakan jiwamu suci. Dialah yang paling mengetahui tentang 

orang yang bertakwa.”
34

 

 

Yang berarti memberitahu orang lain bahwa jiwanya suci.
35

 Kata ini 

disebut pada beberapa tempat di dalam al-Qur’an al-Karim.
36

 Kadang-

kadang dikaitkan kepada Allah SWT, dan kadang dikaitkan kepada 

hamba-hamba-Nya. maka ayat-ayat al-Qur’an yang di dalamnya terdapat 

kata at-Tazkiyat, maknanya dapat diringkas menjadi empat bagian, yaitu; 

1) Tazkiyat yang terkait pada Allah SWT, yang berarti hidayah 

(petunjuk) dan taufiiq (penyelarasan dengan ketentuan-Nya) di dunia. 

Firmanya dalam surat an-Nisaa’ ayat 49 yang berbunyi: 

 “Apakah kamu tidak memperhatikan orang yang menganggap dirinya 

bersih?. sebenarnya Allah menyucikan siapa yang dikehendaki-Nya 

dan mereka tidak aniaya sedikitpun.”37 

 

                                                
33

 Ibid., xvi. 
34

 Kementrian Agama RI, Mushaf al-Qur’an Terjemah, 257. 
35

 Anas, TAZKIYATUN NAFS: Gelombang Energi, xvi. 
36

 Ibid.,,xvi. 
37

 Kementrian Agama RI, Mushaf al-Qur’an Terjemah, 86. 
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2) Tazkiyat yang dikaitkan kepada Rasulullah SAW, karena beliau 

adalah seseorang pendidik dan penyuci umatnya, serta pembimbing ke 

jalan yang benar. Ini merupakan tugas yang dibebankan kepada 

beliau, dan Allah SWT memerintahkan beliau untuk menunaikannya. 

Firman Allah SWT dalam Surat Ali-Imran ayat 164 yang berbunyi: 

“Sungguh Allah telah memberi karunia kepada orang-orang yang 

beriman ketika Allah mengutus diantara mereka seorang Rasul dari 

golongan mereka sendiri, yang membacakan kepada mereka ayat-ayat 

Allah, membersihkan (jiwa) mereka, dan mengajarkan kepada mereka 

Al kitab dan Al hikmah. dan Sesungguhnya sebelum (kedatangan 

Nabi) itu, mereka adalah benar-benar dalam kesesatan yang nyata.”38 

 

3) Tazkiyat dikaitkan kepada hamba, karena ia menyucikan jiwanya 

dengan iman. Firman Allah SWT dalam surat Asy-Syams ayat 9 yang 

berbunyi: 

 “Sesungguhnya beruntunglah orang yang mensucikan jiwa itu,”39
 

 

4) Tazkiyat disebut di dalam al-Qur’an sebagai pernyataan penyucian. 

Karena manusia suka memuji dirinya sendiri, berbangga diri dan 

memperlihatkan kebaikan dakn takwanya. Pada hal itu tercela dan 

dilarang. Firman Allah SWT dalam surat an-Najm ayat 32 yang 

berbunyi: 

 “(yaitu) orang-orang yang menjauhi dosa-dosa besar dan perbuatan 

keji yang selain dari kesalahan-kesalahan kecil. Sesungguhnya 

Tuhanmu Maha Luas ampunanNya. dan Dia lebih mengetahui 

(tentang keadaan)mu ketika Dia menjadikan kamu dari tanah dan 

ketika kamu masih janin dalam perut ibumu; Maka janganlah kamu 

mengatakan dirimu suci. Dialah yang paling mengetahui tentang 

orang yang bertakwa.”40 

                                                
38

 Ibid., 71.  
39

 Ibid., 595. 
40

 Ibid., 526. 
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Jadi yang dimaksud dengan at-Tazkiyat dalam bahasan ini adalah 

yang terdapat pada poin ketiga di atas, yang dapat didefinisikan 

sebagai berikut: 

At-Tazkiyat adalah, menyucikan jiwa dari berbagai kecenderungan 

buruk dan dosa, dan mengembangkan fithrah yang baik di dalamnya, 

yang dapat menegakkan istiqamah-Nya dan mencapai derajat ihsaan. 

Untuk menegaskan makna ini, Rasulullah SAW menafsirkan kata 

“at-Tazkiyat” dengan pencapaian derajat ihsaan. Kemudian seorang 

sahabat bertanya, “Apa yang dimaksud Penyucian Jiwa?” Beliau 

menjawab, “Seseorang menyadari bahwa Allah SWT bersamanya di 

manapun ia berada.”41 

Harus ditegaskan dulu disini,bahwa yang dimaksud Penyucian Jiwa 

bukanlah membasmi sifat-sifat tercela dari diri kita, karena hal ini 

bertentangan dengan tabiat jiwa dan sifat-sifatnya, serta karakternya 

yang diciptakan Allah SWT. Dengan itu, sempurnalah Penyucian Jiwa 

dari berbagai sifat terpuji, hingga seorang muslim dapat mencapai 

derajat ihsaan. 

Ini berarti, ihsaan adalah perasaan seseorang hamba akan adanya 

pengawasan Allah SWT, dan tidak lalai terhadap-Nya. Keadaan ini 

akan menegakan kebaikan, baik di luar maupun di dalam dirinya, dan 

menegakkan seluruh perintah Allah SWT pada semua aspek 

kehidupannya. 

                                                
41

 Anas, TAZKIYATUN NAFS: Gelombang Energi, xviii. 
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Sebuah hadits menyatakan bahwa rukun agama ada tiga, yaitu, 

Islam, Iman, dan Ihsaan. Maka jika Islam dan imannya benar, maka 

akan tetapi tercipta ihsaan yang merupakan buah utama dari 

keduanya. 

b. Definisi Jiwa (al-Nafs) 

Secara etimologi42 jiwa memiliki beberapa makna, yang menonjol di 

antaranya adalah; 

1) Jiwa bermakna roh. Jika dikatakan “jiwanya keluar”, maka yang 

dimaksud adalah rohnya. 

2) Jiwa bermakna sesuatu dan hakikatnya. Jika dikatakan, “Dia 

membunuh jiwanya dan binasalah jiwanya”, maka yang dimaksud 

adalah terjadi kebinasaan pada dirinya. Jiwa di sini berarti manusia 

seutuhnya. An-nafs asy-syai’ berarti “dirinya”. 

Jiwa di dalam al-Qur’an tercantum pada beberapa tempat, dengan 

makna yang berbeda-beda, sesuai dengan format ayat yang ada. Namun 

secara umum makna-makna tersebut dapat dikelompokan menjadi lima 

bagian berikut, yaitu; 

1) Roh 

Firman Allah SWT dalam surat al-An’am ayat 93 yang berbunyi: 

“Dan siapakah yang lebih zalim daripada orang yang membuat 

kedustaan terhadap Allah atau yang berkata: "Telah diwahyukan 

kepada saya", Padahal tidak ada diwahyukan sesuatupun 

kepadanya, dan orang yang berkata: "Saya akan menurunkan 

seperti apa yang diturunkan Allah." Alangkah dahsyatnya 

Sekiranya kamu melihat di waktu orang-orang yang zalim berada 

                                                
42

 Ibid., xix. 
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dalam tekanan sakratul maut, sedang Para Malaikat memukul 

dengan tangannya, (sambil berkata): "Keluarkanlah jiwa (roh)mu" 

di hari ini kamu dibalas dengan siksa yang sangat menghinakan, 

karena kamu selalu mengatakan terhadap Allah (perkataan) yang 

tidak benar dan (karena) kamu selalu menyombongkan diri 

terhadap ayat-ayatNya.”43 

 

Hal itu terjadi saat orang kafir menghadapi detik-detik 

kematiannya. Rohnya berpisah dari jasadnya. Kemudian malaikat 

mengeluarkan dan mencabutnya dengan keras, lalu malaikat berkata 

kepadanya, “keluarlah jiwamu”, maksudnya adalah rohmu. Hal ini 

sebagai penghinaan yang sangat merendahkan.44 

2) Manusia seutuhnya (diri) yang terdiri dari roh dan jasad 

Firman Allah SWT dalam surat Luqman ayat 28 yang berbunyi: 

“Tidaklah Allah menciptakan dan membangkitkan kamu (dari 

dalam kubur) itu melainkan hanyalah seperti (menciptakan dan 

membangkitkan) satu jiwa saja. Sesungguhnya Allah Maha 

mendengar lagi Maha melihat.”45 

 

Maksudnya adalah penciptaan seluruh manusia dan kebangkitannya 

jika diakaitkan dengan kekuasaan Allah SWT hanyalah seperti 

penciptaan satu manusia saja. Seluruhnya ringan bagi Allah SWT. 

3) Jiwa yang bermakna potensi pikiran manusia 

Firman Allah SWT dalam surat an-Naml ayat 14 yang berbunyi: 

“Dan mereka mengingkarinya karena kezaliman dan 

kesombongan (mereka) Padahal jiwa mereka meyakini 

(kebenaran)nya. Maka perhatikanlah betapa kesudahan orang-

orang yang berbuat kebinasaan.”46 

 

                                                
43

 Kementrian Agama RI, Mushaf al-Qur’an Terjemah,139. 
44

 Anas, TAZKIYATUN NAFS: Gelombang Energi, xix. 
45

 Kementrian Agama RI, Mushaf al-Qur’an Terjemah, 413. 
46

 Ibid., 378. 
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Yakin yang merupakan pengetahuan praktis dikaitkan dengan 

jiwa, demikian yang secara jelas disebutkan pada firman Allah SWT, 

“…dan jiwa mereka yakin…” 

4) Jiwa bermakna hati (al-qalb) 

Firman Allah SWT dalam surat al-A’raaf ayat 205 yang berbunyi: 

“Dan sebutlah (nama) Tuhannmu dalam hatimu dengan 

merendahkan diri dan rasa takut, dan dengan tidak mengeraskan 

suara, di waktu pagi dan petang, dan janganlah kamu Termasuk 

orang-orang yang lalai.”47 

 

Di sini terdapat hubungan yang kuat antara jiwa di satu sisi, dan 

dengan hati, dada, dan batin. 

5) Jiwa bermakna potensi kebaikan dan keburukan 

Jiwa memiliki berbagai sifat dan karakteristik. Ia mencintai dan 

membenci, ia mengoda dan merayu, ia yakin dan kokoh. Ia juga 

membimbing pemiliknya pada jalan yang benar, dan mencelanya saat 

melakukan perbuatan buruk. Jiwa memiliki pengaruh nyawa pada 

perilaku manusia. 

Sebagian besar ayat al-Qur’an yang di dalamnya terdapat kata “an-

nafs” memiliki makna ini, diantaranya firman Allah SWT dalam surat 

Qaaf ayat 16 yang berbunyi: 

“Dan Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dan 

mengetahui apa yang dibisikkan oleh jiwa (hatinya), dan Kami 

lebih dekat kepadanya daripada urat lehernya,
”48 

 

                                                
47

 Ibid., 176. 
48

 Ibid., 519. 
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Dunia filsafat selama ini lebih banyak berbicara mengenai 

fenomena jiwa dan hakikatnya, padahal itu hanya akan menjatuhkan 

diri pada kesesatan saja. Yang terpenting bagi kita justru segala 

sesuatu yang terkait dengan sifat-sifat jiwa dan karakternya yang 

terdapat di dalam al-Qur’an dan as-Sunnah Rasulullah SAW, serta 

menjelaskan cara-cara berinteraksi dengan jiwa agar kita dapat 

mencapai tingkat kesempurnaan dan selamat dari keburukan dan 

marabahayanya. Dan itu dilakukan dengan menyucikan jiwa seuai 

dengan metode ketuhanan (rabbani). 

Dari sini dapat dibatasi definisi jiwa dari dua makna yang 

terakhir,
49

 yaitu: 

“Sesuatu yang terdapat di dalam diri manusia, yang tidak dapat 

diketahui wujudnya, yang dapat menerima arahan kepada 

kebaikan dan keburukan, dan memiliki berbagai sifat dan karakter 

kemanusiaan, juga memiliki pengaruh yang nyata pada perilaku 

manusia.” 

 

Jiwa dengan makna ini mencakup roh dan hati, dan segala yang 

ada pada manusia, yang terdiri dari potensi pengetahuan yang 

membuatanya mampu memisahkan yang baik dan yang buruk. 

                                                
49

 Anas, TAZKIYATUN NAFS: Gelombang Energi, xxi 
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BAB III 

IBN AL-QAYYIM AL-JAWZI<  

DAN TERAPI QUR’ANI/RUQYAH 

 

A. Ibn al-Qayyim al-Jawzi> dan Karya-karyanya 

1. Biografi Ibn al-Qayyim al-Jawzi> 

Nama lengkapnya Muh}ammad bin 'Abi> Bakr bin Ayyu>b bin Sa’d  bin 

H{urayz bin Makki> Zayn al-Di>n al-Zura’i> al-Dimashqi> al-H{anbali>. Laqab-

nya adalah Shams al-Di>n dan kunyah-Nya adalah 'Abu> ‘Abdilla>h. Ia lebih 

terkenal dengan panggilan Ibn Qayyim Al-Jawzi>.
1
 Al-Jawzi> adalah nama 

sebuah sekolah di Damaskus, yang diambil dari nama pendirirnya, yaitu 

Muh}y al-Di>n 'Abu> Mah}a>sin Yu>suf bin ‘Abd al-Rah}ma>n bin ‘Ali> bin al-

Jawzi>.
2
 

Ibn al-Qayyim lahir pada tanggal 7 S}afar 691 H atau 4 Februari 1292 M 

di desa Zura‘ sebuah perkampungan Hawran. Desa ini berada sekitar 55 

mil, sebelah tenggara kota Damaskus, Suriah. Kemudian beliau merantau 

ke Damaskus untuk mencari ilmu di sana.
3
 

Beliau dikenal sebagai seorang yang sangat dalam ilmunya (al-

‘Allamah), ahli fiqh madhhab Hanbali (al-faqih al-hanbali), ahli tafsir (al-

mufassir), ahli hadis (muhaddith), ahli nahwu (al-nahwi), ahli usul (al-

usuli), ahli ilmu kalam (al-mutakallim), bahkan ia menjadi seorang 

                                                
1
 Achmad Zuhdi DH, TERAPI QUR’ANI: Tinjauan Historis, Al-Qur’an-Al-Hadis dan 

Sains Modern (Surabaya: IMTIYAZ, 2015), 125. 
2
 Ibid., 125. 

3
 Ibid., 125. 
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mujtahid mutlak (al-mujtahid al-mutlaq).
4
 Julukan sebagai mujtahid 

mutlak ini telah dikemukakan oleh Ibn al-‘Imad al-Hanbali dan al-

Shawkani, dan dikuatkan oleh al-‘Alusi. Sebagian ulama mengatakan 

bahwa sungguh pun mengakui Ibn al-Qayyim al-Jawzi> sebagai ulama 

besar, yang menguasai berbagai ilmu, terutama perbedaan pendapat di 

kalangan berbagai madhhab, beliau lebih tepat disebut sebagai ulama ahl 

al-tarjih.
5 

Ibnu al-Qayyim al-Jawzi>yah wafat di Damaskus pada 13 Rajab tahun 

751 H/1350 M, saat sepertiga terakhir malam Kamis. Jama’ah yang datang 

untuk berta’ziyah sangat banyak. Ia dishalatkan keesokan harinya sesudah 

shalat Dzuhur di masjid Jami’ Besar Damaskus (al-Jami al-Umawi), 

kemudian dishalatkan pula di masjid Jami’ Jarrah. Ia dikuburkan di 

sebelah kuburan ibunya di tanah perkuburan al-Bab al-Saghir dengan 

diiringi oleh ribuan orang pengantar jenazah. Jenazahnya banyak dihadiri 

orang.
6
 Disaksikan oleh para Qadi dan orang-orang salih dari dari 

kalangan tertentu maupun awam. Orang-orang berjubel saling berebut 

memikul kerandanya. Saat wafat, Ibn al-Qayyim al-Jawzi> berumur genap 

60 tahun. Banyak orang yang bermimpi mengenai beliau dengan mimpi 

yang baik. Saat menjelang wafat, beliau bercerita bermimpi bertemu 

dengan Shaykh Ibn Taimiyah (gurunya). Ibn al-Qayyim al-Jawzi> bertanya 

tentang kedudukan gurunya di alam kubur, maka Ibnu Taimiyah 

                                                
4
 Ibid., 126. 

5
 Ibid., 126. 

6
 Ibid., 126. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

49 

 

menjawab bahwa dirinya ditempatkan pada derajat seperti si fulan, Ibn al-

Qayyim al-Jawzi> menyebutkan nama beberapa orang besar, seraya 

mengatakan, “Engkau hampir bergabung dengan mereka, akan tetapi 

engkau berada dalam satu tingkatan bersama dengan Ibn Khuzaymah.”
7
 

Makam Ibnu al-Qayyim al-Jawzi>yah dikenal hingga sekarang. Letaknya di 

samping Madrasah al-Sabuniyah di sisi kiri jalan masuk menuju 

pemakaman al-Bab al-Saghir dari arah pintu baru yang dipeluas sejak 50 

tahun yang lalu.
8
  

2. Guru-gurunya 

Tidak  mengherankan jikalau Ibn al-Qayyim al-Jawzi> tumbuh menjadi 

seorang yang dalam dan luas pengetahuan serta wawasannya. Sebab ia 

berbentuk pada zaman ketika ilmu sedang jaya dan para ulama pun masih 

hidup. Berikut adalah nama guru-guru Ibn al-Qayyim al-Jawzi>: 

a. Beliau telah belajar bahasa Arab dari Majd al-Din Abi Bakr bin 

Muhammad al-Mursi al-Tunisi al-Shafi’i (w.718 H) dan Muhammad 

bin Abi al-Fath al-Ba’labakki al-Hanbali (w.709 H), 

b. Ilmu Fara’id secara khusus beliau dapat dapatkan dari ayahnya sendiri 

‘Abu Bakr bin Ayyub bin Sa’d bin Hariz bin Makki Zayd al-Din al-

Zura’I (w.723 H), 

c. Pengetahuan Fiqh secara umum beliau dapatkan dari Majd al-Din 

‘Isma’il bin Muhammad al-Harani al-Hanbali (w.729 H) dan Taqiy al-

                                                
7
 Ibid., 127. 

8
 Ibid., 127. 
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Din Ahmad bin ‘Abd al-Halim ‘Abi al-Abbas bin Taymiyah al-Hanbali 

(w.728 H), 

d. Beliau mendapatkan Ilmu ‘Usul dari Taqiy al-Din ‘Ahmad bin ‘Abd al-

Halim Abi al-‘Abbas bin Taimiyah al-Hanbali (w.728 H) dan Safiy al-

Din Muhammad bin ‘Abd al-Rahim al-Hindi al-Shafi’i (w.715 H), 

e. Beliau mendengar al-hadis dari beberapa guru, antara lain Zayn al-Din 

‘Ibrahim bin Muhammad ‘Abi Nasr Ibn al-Shayrazi al-Shafi’i (w. 714 

H), Sadr al-Din Isma’il bin Yusuf bin Maktum al-Suwaydi al-Dimashqi 

(w.716 H), ‘Abu Bakr bin ‘Ahmad bin ‘Abd al-Da’im al-Nabulusi 

(w.718 H), Taqiy al-Din Sulayman bin Hamzah ‘Abi al-Fadl al-

Muqaddasi (w.715 H), ‘Isa bin ‘Abd al-Rahman al-Salihi al-Hanbali 

yang dikenal dengan al-Mut’im (w.717 H), dan ‘Umm Muhammad 

Fatimah bint ‘Ibrahim bin Muhammad bin Jawhar al-Bataihi (w.711 H). 

f. Ibn Rajab menyebutkan bahwasannya Ibn al-Qayyim al-Jawzi > 

mendengar hadis dari Shihab al-Din ‘Ahmad bin ‘Abd al-Rahman ‘Abi 

al-‘Abbas al-Nabulusi al-Hanbali, seorang alhi ta’bir mimpi (w.697 H). 

Dengan demikian, Ibn al-Qayyim al-Jawzi> telah mendengar hadis sejak 

ia berusia enam atau tujuh tahun.
9
 

3. Murid-muridnya 

Ibn al-Qayyim al-Jawzi> benar-benar telah menyediakan dirinya untuk 

mengajar, memberi fatwa, berdakwah dan melayani dialog. Karena itulah 

banyak manusia pilihan dari kalangan para pemerhati yang menempatkan 

                                                
9
 Ibid., 128. 
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ilmu sebagai puncak pehatiannya, telah benar-benar menjadi muridnya. 

Mereka itu adalah para ulama terbaik yang telah terbukti keutamaannya, 

diantaranya ialah:
10

 

a. Sharaf al-Din ‘Abdullah (anaknya sendiri), 

b. ‘Ibrahim (juga anaknya sendiri), 

c. Ibn Kathir al-Dimashqi (ahl al-hadis, al-Tafsir bi al-Mathur dan 

sejarawan yang terkenal). Di antara karyanya adalah al-Bidayah wa al-

Nihayah, Tafsir al-Qur’an al-‘Azim, al-Fusul fi Sirat al-Rasul, Jami’ 

al-Masanid, Mukhtasar ‘Ulum al-Hadith dan lain-lain., 

d. al-‘Imam al-Hafiz ‘Abd al-Rahman bin Rajab al-Hanbali al-Baghdad 

(tokoh ilmuwan dalam bidang hadis, menghasilkan karangan-karangan 

yang masyhur termasuk Sharh Sunan al-Tirmidhi, Tabaqat al-

Hanabilah dan lain-lain), 

e. al-Hafiz Ibn Qudamah al-Maqdisi atau dikenal dengan Ibn ‘Abd al-

Hadi al-Maqdisi (ilmuwan hadis yang terkenal, menulis lebih dari 70 

karangan, meninggal sebelum sempat berusia 40 tahun), 

f. Shams al-Din Muhammad bin ‘Abd al-Qadir al-Nabulusi, 

g. Ibn ‘Abd al-Rahman al-Nabulusi, 

h. Muhammad bin Ahmad bin ‘Uthman bin Qaym al-Dhahabi at-

Turkumani al-Shafi’i, 

i. ‘Ali bin ‘Abd al-Kafi bin ‘Ali bin Taman al-Subki, 

j. Taqi al-Din ‘Abu al-Tahir al-Fayruz al-Shafi’i, 

                                                
10

 Zuhdi, TERAPI QUR’ANI: Tinjauan Historis, 130-131. 
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k. Dan lain-lain.
11

 

4. Karya-karyanya 

Ibn al-Qayyim al-Jawzi> merrupakan seorang peneliti ulang yang ‘alim 

dan bersungguh-sungguh. Ia akan mengambil semua ilmu dan mengunyah 

segala thaqafah yang sedang jaya-jayanya pada masa itu di negeri Sham 

dan Mesir. Ia telah menyusun kitab-kitab fiqih, kitab-kitab usul, serta 

kitab-kitab sirah dan tarikh.
12

 Jumlah tulisan-tulisanya sangat banyak, dan 

diatas semua itu, keseluruhan kitabnya memiliki bobot ilmiah yang tinggi. 

Oleh karena itu Ibn al-Qayyim al-Jawzi> pantas disebut kamus segala 

pengetahuan ilmiah yang agung. 

Ia memang benar-benar merupakan kamus berjalan, terkenal sebagai 

orang yang mempunyai prinsip dan ia ingin agar prinsipnya itu dapat 

tersebar luaskan. Ia bekerja keras demi pembelaannya terhadap Islam dan 

kaum muslimin. Buku-buku karangannya telah banyak sekali baik yang 

berukuran besar maupun berukuran kecil. Ia telah menulis banyak hal 

dengan tulisan tangannya yang indah. Ia mampu menguasai kitab-kitab 

salaf maupun khalaf.
13

 Ia teramat senang mengumpulkan berbegai kitab. 

Oleh sebab itu Ibn al-Qayyim al-Jawzi> terhitung sebagai orang telah 

mewariskan banyak kitab berbobot dalam berbagai cabang ilmu bagi 

perpustakaan-perpustakaan Islam dengan gaya bahasanya yang khas, 

                                                
11

 Ibid., 130-131. 
12

 Ibid., 137. 
13

 Ibid., 138. 
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ilmiah lagi meyakinkan dan sekaligus mengandung kedalaman 

pemikiranya dilengkapi dengan gaya bahasa yang menarik. 

Tulisan-tulisan Ibn al-Qayyim al-Jawzi> adalah hasil pemikiran yang 

mendalam dan perenungan yang intensif. Tulisannya sangat rapi, runut, 

cerdas, dan gamblang sekaligus efektif. Karya-karyanya merupakan 

perpaduan antara kedalaman berpikir dengan fakta.
14

 

Karya tulisnya tertuang dalam buku, di antaranya;
15

 

a) Ahkam Ahli Adz-Dzimmah, 

b) Miftah Daris Sa’adah, 

c) Zad al-Ma’ad, 

d) Madarij as-Salikin 

e) I’lamul Mauqi’in, 

f) Tafsir al-Mu’awwizatain, 

g)  Ar-Ruh, 

h) Raudhatul Muhibbin, 

i) Hadi al-Arwah Ila Bilad al-Afrah, 

j) Ighasat al-Lahfan, 

k) Al-Jawab al Kafi, 

l) Thariqul Hijaratain, 

m) ‘Uddatush Shabirin, 

n) Hidayat al-Hiyara. 

o) Dan lain-lain. 

                                                
14

 Ibnul Qayyim, Terapi Mensucikan Jiwa, 3. 
15

 Ibid., 3-4. 
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B. Pandangan Ibn al-Qayyim al-Jawzi> tentang Terapi Qur’ani/Ruqyah 

Sesuai dengan latar belakang historis kehidupan Ibn al-Qayyim al-Jawzi > 

yang banyak bergumul dengan para ulama salafi, yang dalam berbagai hal 

selalu berpegang teguh kepada al-Qur’an dan al-Sunnah, khususnya dengan 

Ibn Taimiyah sebagai guru utamanya maka dalam kajian-kajiannya termasuk 

tentang terapi Qur’ani/Ruqyah, Ibn al-Qayyim al-Jawzi> selalu berusaha 

merujuk kepada al-Qur’an dan al-Sunnah. 

Untuk memperoleh gambaran mengenai pemikiran Ibn al-Qayyim al-Jawzi > 

tentang terapi Qur’ani/Ruqyah, pada bahasan berikut ini akan dikemukakan 

tentang pandangan Ibn al-Qayyim al-Jawzi> mengenai hakikat manusia, sehat 

dan sakit, perintah berobat, macam-macam pengobatan dan terapi 

Qur’ani/Ruqyah. 

1. Hakikat Manusia 

Menurut Ibn al-Qayyim al-Jawzi>, manusia itu terdiri dari badan dan 

roh. Bagian pertama merupakan ungkapan tentang badan bangun yang 

khusus yang dapat diraba ini, bagian kedua berupa roh atau jiwa yang 

merupakan ungkapan tentang fisik yang lembut selain badan ini. Fisik 

yang berbeda dalam hakikatnya dengan badan yang dapat diraba ini, 

merupakan fisik yang bersifat cahaya, tinggi, ringan, hidup, bergerak, 

menyebar, disetiap sel anggota badan, berjalan di dalamnya seperti aliran 

air dalam saluran dan seperti aliran minyak zaitun dari api dalam bara.
16

 

                                                
16

 Zuhdi, TERAPI QUR’ANI: Tinjauan Historis,141. 
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Selagi anggota badan ini masih bisa menerima pengaruh yang muncul 

dari fisik yang lembut itu, maka fisik itu tetap ada pada anggota badan ini, 

sehingga ia merasakan pengaruhnya yang berupa rasa gerakan dan 

kehendak. Jika anggota-anggota ini rusak karena didominasi komponen 

yang menekannya dan tidak dapat menerima pengaruh itu, maka roh 

berpisah dengan badan dan beralih ke alam roh.
17

 

Menurut Ibn al-Qayyim al-Jawzi>, bahwa yang disebut manusia itu 

adalah yang hidup ini, yang berpikir, makan, tidur, merasakan, bergerak 

berdasakan kehendak. Sifat-sifat ini ada dua macam,yaitu sifat-sifat yang 

dimiliki badan dan sifat-sifat yang dimiliki roh dan jiwanya yanda dapat 

memikirkan. Sekiranya roh memiliki subtansi yang kosong, tidak 

berhubungan dengannya namun tidak pula berpisah darinya, tentunya 

manusia tidak berada di dalam alam ini dan tidak pula di luarnya. Manusia 

secara keseluruhannya ada di dalam alam ini, badannya dan juga rohnya.
18

 

2. Sehat dan Sakit 

Ibn al-Qayyim al-Jawzi> mengemukakan bahwa manusia itu terdiri dari 

badan dan roh. Badan adalah yang tampak dan yang dapat diraba ini, 

sedangkan roh adalah sesuatu yang ada di badan ini. Keberadaannya dapat 

dirasakan tetapi tidak dapat dilihat dan tidak dapat diraba. 

Ibn al-Qayyim al-Jawzi> juga berpendapat bahwa roh dan jiwa itu satu. 

Satu wujud dua nama. Adapun jiwa memiliki tiga sifat, yaitu mutma’innah 

(tenang), lawwamah (mencela diri sendiri), dan amarah (cenderung pada 

                                                
17

 Ibid., 141. 
18

 Ibid., 145. 
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keburukan). Dari tiga sifat ini menunjukkan bahwa jiwa manusia bisa 

berubah-ubah, tergantung pada mana di antara sifat jiwa itu yang lebih 

dikedepankan, yang akan menguasai diri manusia. 

Dari keberadaan jiwa yang berubah-ubah ini lalu muncul ungkapan 

yang disebut qalb (hati). Dikatakan qalb karena berubah-ubah. Dalam 

bahasa sehari-hari, qalb digunakan untuk dua pengertian. Pertama, qalb 

(hati) dalam arti bagian dari organ tubuh yang berada di dalam rongga 

dada sebelah kiri. Kedua, qalb (hati) dalam arti maknawi yaitu bagian dari 

roh atau jiwa itu sendiri.
19

 Dalam bahasan selanjutnya, pengertian yang 

kedua inilah yang dimaksudkan dengan hati sebagai bagian dari sesuatu 

yang ada selain badan ini. 

a) Hati Yang Sehat
20

 

Karena ada hati yang disifati hidup dan sebaliknya maka dengan 

keadaan hati dapat dikelompokan menjadi tiga macam. Pertama, hati 

yang sehat yaitu hati yang bersih yang seorang pun tak akan bisa 

selamat pada hari kiamat kecuali jika dia datang kepada Allah SWT. 

Disebut qalbun salim (hati yang bersih, sehat) karena sifat bersih 

daan sehat telah menyatu dengan hatinya, sebagaimana kata al-Alim, al-

Qadir (Yang Maha Mengetahui, Mahakuasa). Di samping, ia juga 

merupakan lawan dari saikit dan aib. 

                                                
19

 Zuhdi, TERAPI QUR’ANI: Tinjauan Historis, 149. 
20

 Ibnu Qayyim Al-Jauziyyah, MANAJEMEN QALBU: Melumpuhkan Senjata Syetan, 

terj. Ainul Haris Umar Arifin Thayib (Jakarta: PT DARUL FALAH, 2007), 1-2. 
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Orang-orang berbeda pendapat tentang makna qalbun salim. Sedang 

yang merangkum berbagai pendapat itu ialah yang mengatakan qalbun 

salim yaitu hati yang bersih dan dan selamat dari berbagai syahwat 

yang menyalahi perintah dan larangan Allah SWT, bersih dan selamat 

dari berbagai syuhbat yang bertentangan dengan beritanya. 

Jadi qalbun salim adalah hati yang selamat dari menjadikan sekutu 

untuk Allah SWT dengan alasan apa pun. Ia hanya mengikhlaskan 

penghambaan dan ibadah kepada Allah SWT semata, baik dalam 

kehendak, cinta, tawakal, inabah (kembali), merendahkan diri, 

khasyyah (takut), raja’ (pengaharapan), dan ia mengikhlaskan amalnya 

untuk Allah SWT semata.  

b) Hati Yang Sakit
21

 

Tipe hati yang kedua adalah hati yang hidup tetapi cacat. Ia memiliki 

dua materi yang saling tarik-menarik. Ketika ia memenangkan 

pertarungan itu maka di dalamnya terdapat kecintaan kepada Allah 

SWT, keimanan, keikhlasan dan tawakal kepada-Nya, itulah materi 

kehidupan. Di dalamnya juga terdapat kecintaan kepada nafsu, 

keinginan dan usaha keras untuk mendpatkannya, dengki, takabur, 

bangga diri, kecintaan berkuasa dan membuat kerusakan di bumi, itulah 

materi yang menghancurkan dan membinasakannya. Ia diuji oleh dua 

penyeru: Yang satu menyeru kepada Allah SWT dan Rasul-Nya serta 

hari akhirat, sedang yang lain menyeru kepada kenikmatan sesaat. 

                                                
21

 Ibid., 4-5. 
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Hati yang pertama selalu tawadhu’, lemah lembut dan sadar, hati 

yang kedua adalah kering dan mati sedang hati ketiga hati yang sakit. Ia 

bisa lebih dekat pada keslamatan dan bisa pula lebih dekat pada 

keselamatan dan bisa pula lebih dekat pada kehancuran. 

3. Perintah Berobat 

Dalam pandangan Ibn al-Qayyim al-Jawzi>, berobat untuk mendapatkan 

kesembuhan dari suatu penyakit adalah merupakan perintah Nabi 

Muhammad SAW.
22

 Hal ini berdasarkan pada sejumlah hadis Muslim 

dalam Shahih-nya meriwayatkan hadis ‘Abu al-Zubayr: 

لِكُلِّ دَاءٍ دَوَاءٌ فإَِذَا : أنََّهُ قاَلَ  -صلى الله عليه وسلم-عَنْ جَابِرٍ عَنْ رَسُولِ الِله 
اءِ بَ رَأَ بإِِذْنِ الِله عَزَّ وَجَلَّ   أُصِيبَ دَوَاءُ الدَّ

Artinya: “Dari Jabir bin Abdillah bahwasanya Rasulullah SAW besabda: 

“setiap penyakit ada obatnya. Apabila obatnya cocok dengan 

penyakitnya maka akan mendapatkan kesembuhan dengan izin 

Allah ‘Azza Wa Jalla.”
23

 

 

Dalam hadis lain riwayat ‘Ahmad dari ‘Abdullah b. Mas’ud ra, 

disebutkan: 

إِلاَّ أنَْ زَلَ لَهُ  ٬مَا أنَْ زَلَ الُله عَزَّ وَجَلَّ دَاء  : قاَلَ رَسُولُ الِله صَلَّى الُله عَلَيْهِ وَسَلَّمَ  
 وَجَهَلَهُ مَنْ جَهِلَهُ  ٬عَلِمَهُ مَنْ عَلِمَهُ  ٬دَوَاء  

Artinya: “Rasulullah SAW bersabda: “Allah SWT tidak menurunkan sutau 

penyakit kecuali menurunkan juga obat penyembuhnya. Orang 

yang berilmu mengetahuinya dan yang tidak berilmu tidak 

mengetahuinya.”
24

 

Dalam hadis riwayat al-Thirmidhi disebutkan: 

                                                
22

 Zuhdi, TERAPI QUR’ANI: Tinjauan Historis, 167. 
23

 Ibid., 167. 
24

 Ibid., 168-169. 
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فَ قُلْتُ ياَ  -صلى الله عليه وسلم–لله عَنْ أَبِِ خُزاَمَةَ عَنْ أبَيِهِ قاَلَ سَألَْتُ رَسُولَ ا
رَسُولَ الِله أرََأيَْتَ رقُ ى نَسْتَ رْ قِيهَا وَدَوَاء  نَ تَدَاوَى بِهِ وَتُ قَاة  نَ تَّقِيهَا هَلْ تَ رُدُّ مِنْ قَدَرِ 

 الِله شَيْئا  قاَلَ هِىَ مِنْ قَدَرِ اللهِ 
Artinya: “Dari ‘Abu Khuzamah dari bapaknya, katanya: “Aku bertanya 

keepada Rasulullah SAW: “Wahai Rasulullah! Bagaimana 

pendapatmu teentang ruqyah yang kami lakukan, pengobatan 

yang kami lakukan dan penangkal yang kami terapkan? Apakah 

yang demikian ini menolak takdir Allah SWT? Nabi 

Muhammad SAW menjawab: “Itu semua termasuk takdir 

Allah!”
25

 

 

Menurut Ibn al-Qayyim al-Jawzi>, hadis-hadis tersebut di atas 

mengandung penepatan bahwa segala hal yang terjadi di dunia ada sebab 

dan musabab. Mengenai sabda Nabi Muhammad SAW bahwa setiap 

penyakit ada obatnya,
26

 bisa jadi yang dimaksud adalah bersifat umum 

sehingga meliputi penyakit yang mematikan dan penyakit yang secara 

medis tidak mungkin disembuhkan.
27

  

Lebih lanjut Ibn al-Qayyim al-Jawzi> mengatakan bahwa sebenarnya 

Allah SWT telah menjadikan obat yang dapat menyembuhkan suatu 

penyakit. Karena itu Allah SWT menyatakan bahwa suatu penyakit hanya 

akan sembuh bila telah cocok dengan obatnya. Segala sesuatu ada 

lawannya, demikian juga setiap penyakit ada obat sebagai lawannya untuk 

menyembuhkannya. Setiap penyakit akan sembuh bila mendapatkan obat 

yang cocok dengannya. 

 

                                                
25

 Ibid., 169. 
26

 Ibid., 169. 
27

 Ibid., 170. 
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4. Macam-macam Pengobatan 

Menurut Ibn al-Qayyim al-Jawzi>, sesuai petunjuk Nabi Muhammad 

SAW, ada tiga macam pengobatan dalam menyembuhkan suatu penyakit. 

Pertama, pengobatan alami; kedua, pengobatan Ilahi; dan ketiga, 

kombinasi antara pengobatan alami dan pengobatan Ilahi.
28

 

a) Pengobatan alami 

Merupakan pengobatan dengan menggunakan bahan-bahan alam 

seperti obat-obatan yang berasal dari hasil hewan, tumbuh-tumbuhan 

dan hasil alam lainnya. Di antara pengobatan alam yang dianjurkan oleh 

Nabi Muhammad SAW adalah pengobatan dengan madu.  

Ibn al-Qayyim al-Jawzi> mengatakan bahwa madu itu mempunyai 

khasiat luar biasa karena membersihkan zat-zat merugikan yang 

menumpuk dalam pembuluh darah dan usus. Madu juga melarutkan 

kelembaban yang berlebihan. Sebagai minuman obat luar, madu sangat 

bermanfaat bagi manula, orang yang menderita batuk berdahak, dan 

yang metabolismenya lembab dan dingin. Zat yang dihasilkan oleh 

lebah ini kandungan gizinya tinggi, melancarkan buang air besar dan 

pengawet yang baik. Khasiat lain madu adalah mengurangi rasa pahit 

obat-obatan, membersihkan liver dan dada, melancarkan buang air kecil 

dan melarutkan dahak yang disertai batuk. 

Lebih lanjut Ibn al-Qayyim al-Jawzi> menerangkan bahwa 

mengonsumsi madu saat perut kosong dapat membantu tubuh terbebas 

                                                
28

 Ibid., 174. 
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dari lendir dan dahak. Madu membersihkan dan membebaskan perut 

dari zat-zat atau kombinasi yang merugikan, sedikit memanaskan perut 

dan membuka pori-pori. Madu memiliki pengaruh terhadap ginjal, 

prostat, dan lever. Madu merupakan zat manis yang berdampak sangat 

kecil untuk memacetkan fungsi lever dan ginjal. Madu tidak memiliki 

efek samping dan tidak merugikan kecuali bagi orang yang mempunyai 

masalah dengan empedunya. Bila penderita empedu ingin 

mengonsumsi madu, ia harus mencampurnya dengan cuka untuk 

menetralisir dampak buruknya.
29

 

Ibn al-Qayyim al-Jawzi> juga mengatakan bahwa madu itu dapat 

dikonsumsi sebagai makanan, minuman, manisan, obat, penyegar, dan 

obat luar. Nilai medis madu cukup banyak. Karena, itu tak ada zat lain 

yang lebih bermanfaat daripada madu. Zat lain tak dapat menyaingi 

nilai madu. Itulah sebabnya orang dulu mengandalkan madu.
30

 

b) Pengobatan Ilahi 

Merupakan pengobatan dengan menggunakan firman-firman Allah 

SWT (al-Qur’an), nama-nama dan sifat-Nya serta doa dan dzikir yang 

diajarkan oleh Nabi Muhammad SAW. 

Ibn al-Qayyim al-Jawzi> mengatakan bahwa obat-obatan Ilahiah 

dapat bermanfaat untuk menyembuhkan suatu penyakit dan dapat juga 

mencegah sebelum terjangkitnya suatu penyakit. Seandainya penyakit 

tetap menyerang, maka ia tidak akan membahayakan. Sedangkan obat-

                                                
29

 Ibid., 176. 
30

 Ibid., 176. 
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obatan alamiah hanya bermanfaat untuk penyembuhan setelah 

terjangkitnya penyakit. Dengan demikian, bacaan-bacaan ta’awwudh 

dan berbagai macam dzikir adakalanya mencegah terjadinya sebab-

sebab, dan terkadang menghalangi pengaruhnya yang sempurna, 

tergantung pada kesempurnaan, kekuatan dan kelemahan orang yang 

membaca ta’awwudh. Oleh karena itu, maka pengobatan ruqyah dan 

ta’awwudh dapat digunakan untuk menjaga kesehatan dan 

menghilangkan penyakit.
31

  

c) Pengobatan kombinasi antara pengobatan alami dan pengobatan Ilahi. 

Contoh pengobatan gabungan ini antara lain sebagaimana yang 

diriwayatkan oleh al-Bayhaqi: 

“Ali bin Abi Thalib berkata: “Pada suatu malam, ketika Rasulullah 

SAW sedang shalat, saat beliau meletakkan tanganya di atas tanah 

(sedang sujud), ada kalajengking yang menyengatnya. Kemudian beliau 

mengambil sandal (terompahnya), lalu membunuhnya. Setelah selesai, 

beliau bersabda, ‘semoga Allah SWT melaknat kalajengking yang tidak 

membiarkan orang yang sedang shalat atau yang lainnya, juga tidak 

pandang nabi atau lainnya.’ Lalu beliau mengambil sewadah air dan 

garam, dan mencampurkannya di wadah (baskom). Kemudian beliau 

menguyurkannya ke tangan yang di sengat kalajengking, dan 

megusapnya seraya membaca surat al-Falaq dan al-Nas.” (HR. al-

Bayhaqi)
32

 

 

Berdasarkan hadis tersebut dapat diketahui bahwa Nabi SAW pernah 

melakukan pengobatan dengan membaca al-Qur’an (sebagai 

pengobatan Ilahi) dikombinasi dengan air dan garam (sebagai 

pengobatan alami). Dalam praktiknya, setelah Nabi SAW tersengat 

kalajengking, beliau kemudian mengambil seember air kemudian 

                                                
31

 Ibid., 179. 
32

 Ibid., 181. 
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dicampur dengan garam. Setelah itu, air yang sudah bercampur dengan 

garam tadi dituangkan atau diusapkan ke bagian tangan tersengat 

kalajengking sambil dibacakan al-Qur’an, yakni surat al-Ikhlas, al-

Falaq dan al-Nas, atau beliau meletakkan tangannya yang tersengat tadi 

ke dalam ember yang berisi air dan garam yakni merendamnya sambil 

dibacakan al-Qur’an. Setelah itu Nabi SAW terbebas dari rasa sakit 

akibat sengatan kalajengking. 

Menurut Ibn al-Qayyim al-Jawzi>, surat al-Ikhlas mengandung 

kesempurnaan inti keimanan dan keyakinan, menegaskan keesaan Allah 

SWT yang menuntut penafsiran semua syirik terhadap-Nya. Surat al-

Ikhlas juga menuntut penegasan bahwa Allah SWT merupakan tempat 

bergantung bagi semua makhluk-Nya, sebagai penegasan tentang 

kesempurnaan-Nya, dan dengan ini semua makhluk memohon kepada 

Allah SWT untuk setiap kebutuhannya.
33

 

Adapun ada dua surat untuk perlindungan yakni surat al-Falaq dan 

al-Nas, menurut Ibn al-Qayyim al-Jawzi>, mengandung permohonan 

perlindungan dari setiap jenis kejahatan dan bahaya. Memohon 

perlindungan dari setiap jenis kejahatan makhluk, baik fisik maupun 

spiritual. Memohon perlindungan malam ketika kelam, memohon 

perlindungan dari jiwa-jiwa jahat yang gentayangan pada malam hari 

malam hari, yang cahayanya terhalang oleh cahaya matahari pada siang 

hari. Memohon perlindungan dari kejahatan semua penyihir dan sihir 

                                                
33

 Ibid., 182. 
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mereka. Sedangkan surat al-Nas mengandung permohonan 

perlindungan dari kejahatan manusia dan jin. 

5. Terapi Qur’ani/Ruqyah 

 Allah SWT berfiman dalam surat al-Isra’ ayat 82 yang berbunyi:  

“Dan Kami turunkan dari Al Quran suatu yang menjadi penawar dan 

rahmat bagi orang-orang yang beriman dan Al Quran itu tidaklah 

menambah kepada orang-orang yang zalim selain kerugian.”
34

 

 

Allah SWT berfiman dalam surat Yunus ayat 57 yang berbunyi: 

“Hai manusia, Sesungguhnya telah datang kepadamu pelajaran dari 

Tuhanmu dan penyembuh bagi penyakit-penyakit (yang berada) dalam 

dada dan petunjuk serta rahmat bagi orang-orang yang beriman.”
35

 

 

Menurut Ibn al-Qayyim al-Jawzi>, al-Qur’an bisa menjadi obat yang 

dapat menyembuhkan secara total terhadap berbagai penyakit, penyakit 

hati dan badan, juga obat bagi semua musibah kehidupan dunia dan 

akhirat. Namun tidak semua orang mampu diberi taufik
36

 untuk dapat 

menjadikan al-Qur’an sebagai obat. Jika orang yang sakit dapat 

menggunakan pengobatan yang terkandung dalam al-Qur’an (terapi 

Qur’ani/Ruqyah) dan mengaplikasikannya pada penyakitnya dengan penuh 

keimanan, keikhlasan dan keyakinan yang sempurna, juga memperhatikan 

petunjuk-petunjuk yang perlu, maka tak ada penyakit yang sanggup 

melawan pengobatan tersebut.
37

 

Ibn al-Qayyim al-Jawzi> menegaskan, bagaimana mungkin penyakit 

tersebut mampu menghadapi firman Dzat yang memiliki langit dan bumi. 

                                                
34

 Kementrian Agama RI, Mushaf al-Qur’an Terjemah, 290. 
35

 Ibid., 215. 
36

 Zuhdi, TERAPI QUR’ANI: Tinjauan Historis, 184. 
37

 Ibid., 184. 
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Jika diturunkan kepada gunung, maka ia akan menghancurkannya.
38

 Atau 

diturunkan kepada bumi, maka ia akan membelahnya.
39

 Maka tidak satu 

pun jenis penyakit, baik penyakit hati maupun jasmani, melainkan ada 

obatnya dalam al-Qur’an. Kitab suci ini dapat memberikan kekebalan 

terhadap penyakit, yaitu bagi siapa saja yang telah diberi taufik untuk 

memahami kitab-Nya.
40

 

Sedangkan obat hati, kata Ibn al-Qayyim al-Jawzi>, al-Qur’an adalah 

obat yang menyembuhkan penyakit kebodohan, keraguan, dan 

kebimbangan. Allah SWT tidak menurunkan satu obat pun yang lebih 

mencakup, lebih berdaya guna, lebih agung, dan lebih ampuh dalam 

mengobati suatu penyakit, dari pada al-Qur’an.
41

 

Menurut Ibn al-Qayyim al-Jawzi>, semua dzikir, ayat al-Qur’an atau doa 

yang dipakai untuk pengobatan (terapi) pada dasarnya bisa mujarab dan 

berefek memberikan kesembuhan, namun membutuhkan penerimaan dari 

obyeknya dan kekuatan tekad dari sang terapis. Jika tidak berhasil, hal itu 

bisa jadi dikarenakan lemahnya pengaruh sang terapis, atau karena obyek 

tidak bisa menerima, atau karena ada penghalang sehingga obat tidak bisa 

bekerja. Hal ini tak ubahnya seperrti obat dan penyakit fisik lainnya. 

 

 

 

                                                
38

 Ibid., 185. 
39

 Ibid., 185. 
40

 Ibid., 185. 
41

 Ibid., 186. 
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C. Aplikasi Terapi Qur’ani/Ruqyah 

Ibn al-Qayyim al-Jawzi> berpendapat bahwa al-Qur’an adalah obat 

penyembuh total dari berbagai penyakit, baik penyakit hati maupun penyakit 

fisik. Namun demikian, tidak semua orang diberi keahlian untuk 

menjadikannya sebagai media terapi. Seseorang akan dapat menjadikan al-

Qur’an sebagai terapi alternatif yang handal dan akan menyembuhkan secara 

total, apabila seeorang meyakini sepenuh hati mengenai keampuhan al-

Qur’an sebagai penyembuh. Selain itu, baik terapis maupun pasien harus 

memenuhi syarat-syarat tertentu pada saat pelaksanaan terapi.
42

 

1. Syarat-syarat Terapis 

Menurut Ibn al-Qayyim al-Jawzi>, ruqyah itu termasuk doa.
43

 Oleh 

karena itu, agar kegiatan terapi Qur’ani (ruqyah) yang dilakukan dapat 

membawa hasil maksimal, mujarab dan handal, maka seorang terapis 

harus memperhatikan hal-hal sebagaimana yang dituntut ketika melakukan 

doa, diantaranya sebagai berikut: 

a) Ikhlas hanya tertuju kepada Allah SWT Sang Maha Penyembuh, 

b) Yakin benar bahwa Allah SWT akan memberikan kesembuhan, 

c) Tetap bersemangat dan tidak putus asa untuk selalu berharap 

kesembuhan dari Allah SWT kemudian tawakal kepada-Nya, 

d) Sabar, tidak tergesa-gesa dalam memohon kesembuhan, 

e) Berprasangka baik kepada Allah SWT dan beramal salih, 

                                                
42

 Ibid., 213. 
43

 Zuhdi, TERAPI QUR’ANI: Tinjauan Historis, 213. 
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f) Menyakini sepenuh hati bahwa al-Qur’an bisa berfungsi sebagai obat 

penyembuh, 

g) Tidak mengonsumsi makanan haram, 

h) Memperbanyak istighfar dan bertaubat kepada Allah SWT, 

i) Berlindung kepada Allah SWT dari tipu daya setan, 

j) Menjaga kebersihan hati, menjauhi kemaksiatan. 

2. Syarat-syarat Pasien 

Ibn al-Qayyim al-Jawzi> berkeyakinan bahwa seorang pasien akan 

sembuh dari penyakit (jasmani atau rohani) yang dideritanya dengan 

kesembuhan total, jika ia dapat menggunakan pengobatan al-Qur’an 

dengan benar, mengaplikasikannya pada penyakitnya dengan penuh 

keimanan, keikhlasan, dan keyakinan yang sempurna, di samping 

menyempurnakan syarat-syaratnya. 

Syarat-syarat yang harus dipenuhi oleh seorang pasien pada idealnya 

sama dengan syarat-syarat yang harus dimiliki seorang terapis. Jika tidak, 

maka seorang terapis harus berusaha mengkondisikan pasiennya agar 

mendekati syarat-syarat yang dimiliki oleh seorang terapis, yaitu:
44

 

a) Ikhlas hanya tertuju kepada Allah SWT Sang Maha Penyembuh, 

b) Yakin benar bahwa Allah SWT akan memberikan kesembuhan, 

c) Tidak putus asa, tetap bersemangat dan selalu berharap kesembuhan 

dari Allah SWT kemudian tawakal kepada-Nya, 

d) Sabar, tidak tergesa-gesa dalam memohon kesembuhan, 

                                                
44

 Ibid., 230. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

68 

 

e) Berprasangka baik kepada Allah SWT dan beramal salih, 

f) Menyakini sepenuh hati bahwa al-Qur’an bisa berfungsi sebagai obat 

penyembuh, 

g) Tidak mengonsumsi makanan haram, 

h) Memperbanyak istighfar dan bertaubat kepada Allah SWT, 

i) Berlindung kepada Allah SWT dari tipu daya setan, 

j) Menjaga kebersihan hati, menjauhi kemaksiatan. 

3. Langkah-langkah Terapi 

Menurut Ibn al-Qayyim al-Jawzi>, dalam melakukan terapi, yang harus 

diperhatikan pertama kali adalah meneliti sebab terjadinya sakit, kemudian 

jenis penyakitnya, lalu pengobatan.
45

 Sehubungan dengan ini, maka ada 

tiga langkah yang harus di tempuh, yaitu tahap persiapan, tahap tindakan 

dan tahap pasca tindakan. 

a) Tahap persiapan 

Pada tahap persiapan ini ada beberapa hal yang harus dipenuhi, baik 

oleh seorang terapis maupun orang yang akan diterapi (pasien): 

1) Seorang terapis sudah barang tertentu harus memenuhi sejumlah 

persyaratan yang harus dimiliki sebagai seorang terapis (lihat syarat-

syarat terapis). 

2) Seorang pasien (yang akan diterapi) sedapat mungkin dikondisikan 

(oleh terapis)
46

 agar aqidah tauhidnya mantap, bersih dari syirik, 

                                                
45

 Ibid., 238. 
46

 Ibid., 239. 
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diyakinkan dan disadarkan bahwa terapi ini bagian dari ikhtiar yang 

diperintahkan oleh Allah SWT dan Rasulullah SAW.
47

 

3) Setelah memiliki keyakinan yang mantap dan aqidah yang kuat, serta 

bersih dari syirik, baik terapis maupun pasien
48

 hendaknya 

melakukan shalat
49

 dua rakaat, memohon petunjuk kepada Allah 

SWT serta kekuatan dari-Nya.
50

 

4) Setelah selesai shalat, baik terapis maupun pasien hendaknya 

memperbanyak istighfar, memohon ampun kepada Allah SWT dan 

bertaubat kepada-Nya. 

5) Seorang terapis hendaknya memantapkan niatnya, bahwa terapi yang 

akan dilakukan nanti adalah sebagai bentuk pengabdian hamba 

kepada Allah SWT. 

6) Seorang terapis hendaknya menasihati pasien agar berusaha menata 

hati dan menyakini bahwa terapi yang akan diberikan nanti hanyalah 

merupakan ikhtiar, sedangkan kesembuhan adalah hak Allah SWT. 

b) Tahap tindakan 

Pada tahapan ini, ada beberapa teknik tindakan, tergantung pada 

kasus penyakit yang diderita pasien. Dalam hal ini akan dipaparkan 

beberapa kasus peyakit, baik penyakit fisik maupun penyakit rohani. 

Kasus penyakit fisik antara lain: sakit demam, sakit akibat terkena 

                                                
47

 Ibid., 239. 
48

 Ibid., 240. 
49

 Ibid., 240. 
50

 Ibid., 240. 
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sengatan hewan berbisa, sakit karena batuk menahun,
51

 sakit bekas 

operasi menahun,
52

 dan sakit-sakit lain yang gawat. Sedangkan 

penyakit rohani antara lain: trauma akibat terkena musibah, kesedihan 

dan kegundahan, ketakutan, sihir pemisah,
53

 sihir mandul,
54

 sihir 

cinta,
55

 sihir penghalang jodoh,
56

 dan sakit karena gangguan setan atau 

kesurupan jin. 

c) Tahap pasca tindakan 

Setelah pasien mengalami kesembuhan dari penyakit yang dideritanya, 

baik sakit jasmani ataupun sakit rohani, maka perlu penjagaan atau 

pemeliharaan agar tetap sehat dan tidak sakit lagi. Dalam hal ini ada 

beberapa yang dapat dilakukan, yakni sebagai berikut:
57

 

1) Menjaga shalat lima waktu dan shalat-shalat sunnah, 

2) Selalu berdzikir dan berdoa kepada Allah SWT, 

3) Sering membaca al-Qur’an, 

4) Membiasakan puasa sunnah, 

5) Gemar bershadaqah. 

                                                
51

 Sulthan, Ruqyah Syar’iyyah, 162. 
52

 Ibid., 149. 
53

 Ibid., 202. 
54

 Ibid., 226. 
55

 Ibid., 205. 
56

 Ibid., 217. 
57

 Zuhdi, TERAPI QUR’ANI: Tinjauan Historis, 270. 
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BAB IV 

REHAB HATI SURABAYA 

 

A. Gambaran Umum Rehab Hati Surabaya 

Nama : Rehab Hati Qur’ani Surabaya 

Alamat : Jl. Jemurwonosari Lebar No. 47A Wonocolo − Kota 

Surabaya, Jawa Timur. 

No. Telp : 08170791414/085103791414 

Website : www.rehabhati.com 

Instagram : REHAB HATI @rehab.hati 

Facebook : Rehab Hati Surabaya 

1. Sejarah dan Perkembangan 

Rehab Hati Qur’ani Surabaya adalah sebuah cabang dari Rehab Hati 

Foundation (Yayasan Sosial Dakwah Yang bergerak dibidang pelatihan 

Tazkiyyatunnafs dan Terapi al-Qur’an) yang didirakn oleh Nuruddin Al 

Indunissy. Rehab Hati Qur’ani Surabaya buka cabang pada tanggal 14 Mei 

2014 dan menunjuk Abu Rahmah sebagai ketua.1 

Rehab Hati merupakan sinergi antara Tazkiyyah An Nafs dan Therapy 

Al Qur’an. Di Rehab Hati merealisasikan konsep Rehab Hati ini dalam 

pelatihan singkat selama dua hari dengan porsi materi (teori dan aplikatif) 

sebanyak 70 % pada penyucian jiwa dari kotoranya (tazkiyyah an nafs), 

kemudian sisanya 5 % teraphy al-Qur’an (ruqyah syar’iyyah), 15 % 

teraphy mandiri dan 10 % adalah hijrah yang menjadi tujuan utama 

pegerakan di Rehab Hati. Mengajak jiwa untuk kembali, kepada fitrah-

                                                
1
 Ustad Dhoni, Wawancara, Jemurwonosari, 24 Oktober 2018. 

http://www.rehabhati.com/
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Nya yang tenang, bahagia, bercahaya dan memiliki kekuatan untuk 

berjalan menuju Rabbnya (Tuhannya).2 

2. Lambang dan Maknanya 

Gambar  1. 

Lambang Rehab Hati 

 

a. Bentuk hati sebagai symbol kelembutan dan cinta yang 

mencerminkan Islam yang merupakan rahmat bagi alam semesta.  

b. Bentuk kapsul yang merupakan representative Rehabhati sebagai 

obat untuk rohani dan jasmani.  

c. Bentuk pisau sebagai ketajaman, ketegasan, dan semangat Jihad 

Fiisabilillah. 

d. Bentuk Gap/Jarak merupakan symbol Universality dan RehabHati 

yang bersahabat. 

e. Warna hijau, abu dan merah muda sebagai symbol warna modern, 

sunnah dan ilmiah. 

f. Bentuk checklist secara menyeluruh merupakan 

comfirmed/kepastian/garansi kesembuhan yang dijanjikan setelah 

ruhani seseorang sembuh setelah seseorang hijrah dan berubah. 

3. Visi dan Misi 

Adapun Visi dan Misi dari Rehab Hati Qur’ani adalah:3 

a. Mewujudkan “One Home One Doctor”. 

                                                
2

 Nuruddin Al Indunissy, “REHAB HATI FOUNDATION”, https://rehabhati.com/ 

(Kamis, 25 Oktober 2018, 09.57) 
3
Nuruddin, “REHAB HATI FOUNDATION”https://rehabhati.com/ (Kamis, 25 Oktober 

2018, 09.57) 

https://rehabhati.com/
https://rehabhati.com/
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b. Sosialisasi Terapy al-Qur’an melalui pelatihan-pelatihan professional, 

baik umum dan institusi. 

c. Membangun jaringan RumahRehab di seluruh Nusantara. 

d. Menyelenggarakan Mega Training di seluruh Nusantara. 

e. Melahirkan sebanyak-banyaknya Trainer dan Terapis Se-Nusantara. 

f. 1 Hati 1 Visi enuju generasi muda Indonesia bertauhid 2020. 

g. Mengenalkan sunnah yang hampir punah di masyarakat pada bidang 

spesific; Ruqyah Syar’iyyah yang dikemas dalam “Training Rehab 

Hati”. 

4. Struktur Pengurus  

Tabel 1. 

struktur pengurus Rehab Hati 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan: 

Pembina : Ust. Nuruddin Al Indunissy 

Ketua Umum : Ust. Abdullah Azzam 

Sekretariat Jenderal : Ust. Rahmat Al Kautsar 

Pembina: 

Ust. Nuruddin Al Indunissy 

Ketua Umum: 

Ust. Abdullah Azzam 

Mudir: 

Abu Rahmah 

 

RH Muslimah: 

Indawati 

Event Manager: 

Thoriq M 

Sekretariat Jenderal: 

Ust. Rahmat Al Kautsar 
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5. Update Jaringan Rehab Hati 2018 

Rumah Rehab merupakan representative (wakil) dan rumah singgah 

bagi keluarga besar alumni pelatihan Rehab Hati Indonesia (peserta 

pelatihan ruqyah yang yang sudah ikut tazkiyyah dan teraphy al-Qur’an). 

Program pembinaan, pengkaderan dan pengobatan ini gratis, sebagai salah 

satu realisasi visi-misi dan komitmen serta persembahan Rehab Hati untuk 

ummat.4 

B. Kegiatan-kegiatan yang diadakan di Rehab Hati Surabaya 

1. Mega Training Rehab Hati Tahunan oleh Founder Ustad Nuruddin Al Indunissy 

Mega Training adalah sebuah pelatihan Rehab Hati singkat kepada 

masyarakat yang megalami kesulitan, mempunyai beban perasaan dan 

pikiran, kegelisahan, dan kegundahan dalam kehidupan. Di pelatihan 

Rehab hati ini akan ada penyampaian materi seuai dengan tema yang ingin 

disampaikan terlebih dahulu oleh Ustad Nuruddin Al Indunissy, setelah 

selesai penyampaian materi dilanjutkan dengan pelatihan ruqyah sya’iyyah 

massal dan mandiri, setelah selesai pelatihan dilanjutan mengenai 

                                                
4

 Rehab Hati Foundation, “Jaringan Rumah Rehab 2018”, 

https://rehabhati.com/rumahrehab2018/ (Kamis, 15 Nopember 2018, 12.05) 

Keterangan 

Mudir : Abu Rahma 

RH Muslimah  : Indawati 

Event Manager : Thoriq M 

https://rehabhati.com/rumahrehab2018/
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memberi motivasi terhadap peserta atau pasien yang mengikuti mega 

training tersebut. 

Mega Training merupakan pelatihan Rehab Hati singkat (1 hari) Gratis, 

Nyaman, Terorganisir dan diback up team elit Rehab Hati beserta Founder 

dan seluruh jajaran dikepengurusan Yayasan Rehab Hati Pusat. Berisi 

Materi Tazkiyyah An Nafs dan Theraphy al-Qur’an untuk menanamkan 

kembali kepercayaan masyarakat terhadap dahsyatnya Sunnah.5 

2. Training Rehab Hati Bulanan oleh Team Rehab Hati Surabaya 

Pelayanan training Rehab Hati yang diberikan oleh team Rehab Hati 

Surabaya tidak hanya diberikan langsung di tempat. pelatihan Rehab hati 

ini akan ada penyampaian materi seuai dengan tema yang ingin 

disampaikan terlebih dahulu oleh pemateri yang diundang, setelah selesai 

penyampaian materi dilanjutkan dengan pelatihan ruqyah syar’iyyah 

massal dan mandiri, setelah selesai pelatihan dilanjutan mengenai 

memberi motivasi terhadap peserta atau pasien yang mengikuti training 

Rehab Hati tersebut. 

Di Rehab Hati Surabaya juga mempunyai pengobatan bekam. Bekam 

adalah metode pengobatan dengan cara mengeluarkan darah statis yang 

mengandung toksin dalam tubuh manusia. 

 

                                                
5
Nuruddin, “REHAB HATI”, https://rehabhati.com/mega-training-rh-dt-bandung/ (Senin, 

29 Oktober 2018, 10.58) 
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3. Resep Sehat Madu & Ruqyah6 

Banyak yang tau khasiat madu yang menakjubkan, namun keberhasilan 

sebuah pengobatan sangat dipengaruhi pengetahuan dalam meramu atau 

tata caranya. Hal ini memamg selaras dengan sabda Rasulullah SAW: 

اءِ بَ رَأَ بإِِذْنِ اللِ   .لِكُلِّ دَاءٍ دَوَاءٌ، فإَِذَا أُصِيْبَ دَوَاءُ الدَّ
Artinya: “Untuk setiap penyakit ada obatnya. Apabila obat tersebut sesuai 

dengan penyakitnya, penyakit tersebut akan sembuh dengan 

seizin Allah SWT.” (HR. Muslim) 

Jadi baru akan sembuh, atau ada izin sembuh dari Allah SWT setelah 

dipertemukan dengan obat dan ikhtiar dan tepat.Tidak ada yang lebih baik 

dan tepat bagi seorang muslim selain bersandar kepada pengobatan Allah 

SWT Sang Maha Penyembuh dan resep-resep sehat dan menakjubkan dari 

arahan Rasul-Nya. 

Berikut ini adalah resep 2 istimewa untuk memecah simpul penyakit 

kronis dan menahun baik sihir ataupun murni “penyakit medis”, yang 

harus diketahui atau dipersiapkan sebelum melakukan ramuan, meruqyah 

dan menteraphy sendiri; 

a. Seluruh resep atau bahan-bahan yang akan diramu harus dalam keadaan 

bersih dan baik. Peramu harus muslim/muslimah berkaidah murni dan 

memiliki wudhu. 

b. Lakukan “muqodimah ruqyah” sebelum memulai untuk meramu resep 

rahasia berikut. Muqodimah ruqyah dimaksud adalah, melakukan 

                                                
6
Nuruddin, “REHAB HATI”, https://rehabhati.com/resep-sehat-madu-ruqyah/ (Senin, 29 

Oktober 2018, 11.27) 

https://rehabhati.com/resep-sehat-madu-ruqyah/
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persiapkan sebelum ruqyah semisal; melakukan wudhu dengan 

sempurna, shalat 2 rakaat, membaca do’a perlindungan (ta’awudz, ayat 

kursi, al-Falaq, dan an-Nas). 

c. Me-ruqyah herbal (madu, dan sebagainya) itu dilakukan dengan cara 

mendekatkan cairan herbal yang sudah diramu ke bibir dan 

membacakan beberapa ayat al-Qur’an sesuai anjuran atau minimal al-

Fatihah (7x), al-Falaq dan an-Nas masing-masing satu kali. 

Tabel 2. 

Jenis pengobatan yang dilakukan saat Ruqyah Syar’iyyah 

No. Jenis Pengobatan Ibn al-Qayyim al-Jawzi> Rehab Hati Keterangan 

1. 
Dibacakan ayat-

ayat al-Qur’an 
√ √ 

Pada umumnya semua 

ayat al-Quran bisa 

dipakai, cuma ada 

beberapa ayat khusus 

yang memang itu punya 

kelelebihan dibandingkan 

dengan lainnya seperti 

misalnya al-Fatihah ayat 

1-7, al-Baqarah ayat 1-5, 

al-Baqarah ayat 102 

untuk kasus sihir, 

terutama kasus sihir dari 

rumah tangga. Kemudian 

al-Baqarah ayat 164-165, 

kemudian al-Baqarah 

ayat 255-257, kemudian 

al-Baqarah ayat 284-286. 
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2. 

Dibacakan 

hadits-hadits 

Nabi Muhammad 

SAW 

√ √ 

Do’a penyembuhan dari 

Nabi  SAW. Do’a setelah 

membaca ayat-ayat 

Ruqyah Syar’i. 

Caranya: letakan tangan 

pada yang terasa sesuatu 

atau sakit, lalu bacalah: 

 “Dengan nama Allah 

aku meruqyahmu dan 

Allah yang 

menyembuhkanmu dari 

segala sesuatu 

menyakitimu dan dari 

kejahatan setiap jiwa 

atau mata yang yang 

hasad, Allah 

menyembuhkanmu, 

bismillah aku 

meruqyahmu.” 

(Bacaan ruqyah Jibril 

as terhadap Nabi 

SAW, HR. Muslim). 

 “Aku memohon kepada 

Allah yang Maha 

Agung, Rabb Pemilik 

‘Arsy yang agung agar 

Dia menyembuhkan 

mu.” (Baca 3x) (HR. 

At-Tirmidzi dan Abu 

Dawud). 
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 “Bismillah (dibaca 3x) 

Aku Berlindung 

dengan keagungan 

Allah dan kekuasaan-

Nya dari kejahatan 

yang aku jumpai 

(rasakan) dan aku 

khawatirkan.” (dibaca 

7x) (HR. Muslim). 

3. 

Media Air 

Zamzam atau Air 

Putih 

√ √ 

Pengobatan ini cukup 

mudan dan  bisa 

dilakukan dengan 

mandiri/sendiri.  Ambil 

segelas air putih (lebih 

baik lagi air zamzam) 

pegang gelas itu dengan 

tangan kanan, mulai 

bacakan al-Fatihah 

dengan keras/jelas, dan 

upayakan kita memahami 

makna dan terjemahan  

surat al-Fatihah  per-

ayatnya. Setelah selesai, 

tiupkan air dan doakan 

dengan yakin, bacakan 

selama 7 kali, dan 

masing-masing tiupkan 

ke air lalu doakan . 

dianjurkan untuk 

mendoakan dengan doa 
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yang berbeda di 7 kali 

tiupan tersebut. 

4. Daun Bidara √ √ 

Mengatasi gangguan sihir 

atau mengusir jin dapat 

menggunakan daun 

bidara. Sejak zaman Nabi 

SAW juga sudah 

menggunakan daun ini 

untuk mengatasi 

gangguan jin dan sihir 

sehingga sudah terbukti 

ampuh. Meruqyah kepada 

orang yang terkena 

pengaruh sihir dan 

kesurupan jin. Dengan 

menumbuk tujuh helai 

daun pohon bidara hijau 

diantara dua batu atau 

sejenisnya, lalu 

menyiramkan air ke 

atasnya sebanyak jumlah 

air yang cukup untuk 

mandi dan dibacakan ke 

dalamnya bacaan 

Ta’awudz/Isti’adzah, 

kemudian dibacakan al-

Baqarah ayat 225, al-

A’raf ayat 117-122, 

Yunus ayat 79-82, Thaha 

ayat 65-70, al-Kafirun 
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ayat 1-6, al-Ikhlash ayat 

1-4,  al-Falaq ayat 1-5, 

an-Naas ayat 1-6. Setelah 

membacakan ayat-ayat 

diatsa pada air yang 

sudah disiapkan tersebut 

hendaklah dia 

meminumnya sebanyak 

tiga kali, dan kemudian 

mandi dengan 

menggunakan sisa air 

tersebut.  Dengan 

demikian, insyaallah 

penyakit (sihir) akan 

hilang. Dan jika perlu, hal 

itu boleh diulang dua kali 

atau lebih hingga 

penyakit (sihir) itu benar-

benar sirna. Hal itu sudah 

banyak dipraktikkan, dan 

dengan atas izin Allah 

memberikan manfaat 

padanya.  

5. Bekam  √ 

Di ajaran Ibn al-Qayyim 

penulis belum 

menemukan mengenai 

pengobatan bekam, tetapi 

di ajaran Rehab Hati 

mengunakannya.  
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6. 

Terapi 

Istighfar/Dzikir 

dan Do’a 

√ √ 

Ibn al-Qayyim al-Jawzi> 

menyampaikan, jika 

perisai doa kita lebih 

kuat dari datangnya 

musibah, ia akan 

menolaknya. Tetapi jika 

musibah  itu lebih kuat 

dari perisai doa kita, 

maka ia akan menimpa 

kita, namun setidaknya 

tetap akan mengurangi 

efeknya. Adapun jika 

perisai doa kita seimbang 

dengan kekuatan 

musibah, maka keduanya 

akan bertarung.  

7. Terapi Madu √ √ 

Ibn al-Qayyim al-Jawzi > 

mengatakan bahwa madu 

itu mempunyai khasiat 

luar biasa karena 

membersihkan zat-zat 

merugikan yang 

menumpuk dalam 

pembuluh darah dan usus. 

Madu juga melarutkan 

kelembaban yang 

berlebihan. Sebagai 

minuman obat luar, madu 

sangat bermanfaat bagi 

manula, orang yang 
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menderita batuk 

berdahak, dan yang 

metabolismenya lembab 

dan dingin. Zat yang 

dihasilkan oleh lebah ini 

kandungan gizinya tinggi, 

melancarkan buang air 

besar dan pengawet yang 

baik. Khasiat lain madu 

adalah mengurangi rasa 

pahit obat-obatan, 

membersihkan liver dan 

dada, melancarkan buang 

air kecil dan melarutkan 

dahak yang disertai 

batuk.Rehab Hati 

mengunakan madu juga 

untuk sebuah metode 

pengobatan herbal  yang 

dahsyat yaitu Madu 

Rehab. 

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

84 

 

BAB V 

TERAPI RUQYAH SYAR’IYYAH  

DI REHAB HATI SURABAYA 

 

A. Proses Pelaksanaan Terapi Ruqyah Syar’iyyah 

  Dari hasil pengamatan yang penulis lakukan di Rehab Hati Surabaya, 

adapun proses pelaksanaan terapi ruqyah yang dilakukan tahap mendiagnosa 

penyakit pasien, prosesi pembersihan jiwa (Tazkiyatun Nafs), tahap proses 

terapi ruqyah berlandaskan nilai-nilai keislaman, bacaannya terdiri dari kalam 

Allah (al-Qur’an) atau dengan doa-doa Rasulullah, bacaannya dari bahasa 

Arab serta Allah SWT. Berikut penuturan ustadz Dhoni yang juga menjadi 

terapis ruqyah syar’iyyah di Rehab Hati Surabaya saat sedang di wawancara: 

“Baik, yang pertama seperti biasa pada umumnya, setiap kali terapi ada 

diagnosa. Pada tahap diagnosa ini karna kita bukan paranormal kita orang 

yang normal saya tidak bisa menerawang, tidak bisa menebak, jadi saya 

akan menyampaikan beberapa pertanyaan, sekitar 20 pertanyaan yang 

harus dijawab oleh pasien saya. Dari jawaban mereka nanti akan kita bisa 

ambil kesimpulan/tarik kesimpulan, pasien A ini gangguannya apa saja? 

secara spesifik bahkan gangguan jin turunan, gangguan jin sihir, gangguan 

jin cinta, gangguan ‘ain. Kalau sihir seperti pelet, santet, dan lain 

sebagainya. Seperti itu, detail sekali pokoknya dari jawaban pasien detail 

maka kita akan memberikan kesimpulan yang detail juga, ini gangguan jin 

apa? karna dengan diagnosa yang tepat kita bisa memberikan solusi pada 

pasien tersebut baik dalam amalan maupun dalam proses terapi ruqyahnya,  

penyembuhannya. Kurang lebih seperti itu.”
1
 

Kemudian ada penuturan lanjutan oleh ustadz Dhoni tersebut saat sedang 

di wawancara: 

“Baru tahap diagnosa setelah di diagnosa. Kemudian kita terapi, terapi ini 

kita bacakan, sebelum dibacakan biasanya ada prosesi pembersihan jiwa. 

Dimana pembersihan jiwa itu berfungsi untuk apa, menyiapakan qalbu 

kita, menyiapkan jiwa rehab hati kita untuk menerima al-Qur’an sebagai 

                                                
1
 Ustadz Dhoni, Wawancara, Jemurwonosari, 09 Juli 2018. 
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shifa (sebagai penyembuh) jadi dikondisikan dulu. Seperti orang yang mau 

operasi dikasih vitamin dulu, kemudian di rilekskan seperti mirip sekali 

antara ruqyah dengan medis sama. Jadi sebelum diterapi kita kondisikan 

untuk siap di terapi yaitu dengan kita sebutnya sebagai terapi istighfar, jadi 

kita ajak untuk bertaubat kepada Allah, kita ajak ridho kepada ketentuan 

Allah, kita ajak memaafkan orang yang pernah menyakitinya, kita 

mengajak untuk meminta maaf kepada orang yang pernah disakitinya. 

Harapanya kita melakukan hal-hal yang sangat di ridhoi oleh Allah 

termasuk taubat, memaafkan, minta maaf, dan ridho. Allah mudahkan 

untuk turunkan pertolongan ketika proses ruqyah. Setelah pengkondisian 

baru kemudian sesi terapi ruqyah itu dibacakan, murni dibacakan saja. Jadi 

kira-kira 30 menit – 45 menit dibacakan. Pada umumnya semua ayat al-

Quran bisa dipakai, cuma ada beberapa ayat khusus yang memang itu 

punya kelelebihan dibandingkan dengan lainnya seperti misalnya al-

Baqarah ayat 1-5, al-Baqarah ayat 102 untuk kasus sihir, terutama kasus 

sihir dari rumah tangga.kemudian al-Baqarah ayat 164-165, kemudian al-

Baqarah 255-257, kemudian al-Baqarah 284-286. Itu beberapa ayat al-

Qur’an yang spesial untuk ruqyah, di luar yang lain sebagainya ”
2
 

 

Dari ungkapan ustadz Dhoni di atas, dapat disimpulkan sebelum 

melakukan terapi ruqyah, pasien diberi beberapa pertanyaan tanda-tanda 

gangguan sihir/jin, gangguan fisik, dan gangguan pikiran/jiwa. Pasien pun di 

ajak istighfar untuk diajak bertaubat kepada Allah dengan harapan doa-

doanya diijabah.  

Hal lain juga di ungkapkan oleh ustadz Dimas yang juga seorang terapis, 

berikut penuturan beliau saat sedang di wawancara: 

“Jadi memang di Rehab Hati kita memang ada silabus, ada konsep untuk 

ruqyahnya untuk itu memang dalam pendakian untuk menuju kesembuhan. 

Metodenya adalah pertama-tama mestinya kita lakukan diagnosa dulu 

terhadap pasien itu kita ajak ngobrol pasien, disitu kita gali dulu asbabul 

masalahnya apa, terus sakitnya apa. Entah itu, sakit rohani atau sakit 

jasmani memang kalau di Rehab Hati itu kan memang ada SOP (Standar 

Operasional Prosedur) sendiri kita tinggal copy paste SOP yang di 

standartkan oleh Ustadz Nuruddin Al Indunissy. Itu adalah salah satu dari 

kita lakukan diagnosa dulu terus kemudian kita lakukan setelah dapat 

diagnosa, terus kita lakukan screening atau penyaringan kasus itu kita 

bacakan ayat-ayat ruqyah itu nanti kita lihat reaksinya seperti apa, setelah 

                                                
2
 Ustadz Dhoni, Wawancara, Jemurwonosari, 09 Juli 2018. 
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itu baru kita lakukan terapi, terus kita ajak untuk ruqyah mandiri, kita 

perkenalkan herbal-herbal. Pada intinya adalah kesembuhan sejati itu goal-

Nya adalah memang kita ajak orang itu untuk hijrah. Jadi, semakin 

mendekatkan diri kepada Allah SWT karna sejatinya kan sakit itu kan 

memang akibat dari perilaku manusia itu sendiri dan Allah peringatkan itu 

lewat sakit dan kesembuhannya sejati dimana dia kembali Allah SWT, 

intinya seperti itu.”
3
 

 

Dari ungkapan dari ustad Dimas diatas dapat disimpulkan di Rehab Hati 

melakaukan dengan didiagnosa dulu pasiennya sebelum melaksanakan terapi 

ruqyah. Kemuadian pasien diajak untuk berhijrah/bertaubat kepada Allah 

SWT untuk meminta kesembuhan dengan proses pendakian untuk menuju 

kesembuhan. Karna sakit adalah sebuah peringatan dari Allah SWT kepada 

hamba-hambanya yang lalai dan tidak ingat kepada Rabb-Nya. 

Adapun tanda-tanda gangguan sihir/jin yang pasien terapi ruqyah 

syar’iyyah adalah sebagai berikut: 

Tanda pada gangguan fisik 

1. Menderita penyakit yang tidak diketahui penyebabnya oleh dokter 

2. Pusing-pusing sebagian atau keseluruhan, leher berat atau kaku 

3. Nyeri, panas atau terasa berat pada bagian persendian tertentu 

4. Dada sesak atau panas, sakit pada perut atau uluhati 

5. Gangguan sekitar rahim, prostat, lambung, ginjal 

6. Sulit mendapatkan keturunan/jodoh 

7. Mendengkur keras ketika tidur atau suara gigi bergesekan (kreot-

kreot) 

                                                
3
 Ustadz Dimas, Wawancara, Gayungan, 20 Nopember 2018. 
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8. Memiliki kekuatan fisik yang di luar kemampuan umumnya rata-

rata manusia 

9. Haid lebih dari 15 hari/sering keguguran 

Tanda pada gangguan pikiran atau jiwa 

1. Mudah dan sering marah/tersinggung 

2. Bingung, sulit kosentrasi, sering berprasangka buruk, was-was 

3. Sering bermimpi yang menakutkan atau yang tidak menyenangkan 

4. Ketika tidur sering terasa di tindih sesuatu yang berat (jawa: 

kelindihen) 

5. Sering bermimpi bertemu dengan orang yang sama (itu-itu saja) 

6. Sulit tidur atau kebanyakan tidur 

7. Merasa ada bisikan-bisikan di hati atau di telinga 

8. Sering mendengar suara letusan di sekitar rumah 

9. Sering bisa meramal peristiwa yang pernah atau akan terjadi 

10. Bisa melihat sesuatu (makhluk atau benda) yang umumnya tidak 

terlihat oleh orang lain 

11. Sering lupa jumlah rakaat shalat yang dilakukan 

12. Terasa mual/mengantuk setiap berdzikir atau membaca/mendengar 

al-Qur’an 

 

B. Teknik Tazkiyat al-Nafs dalam Terapi Ruqyah Syar’iyyah 

Dari hasil pengamatan yang penulis lakukan di Rehab Hati, adapun teknik 

tazkiyatun nafs dalam terapi ruqyah syar’iyyah ini. Hal lain juga di 
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ungkapkan oleh ustadz Abu Arya yang juga seorang terapis, berikut 

penuturan beliau saat sedang di wawancara: 

“Proses atau metode yang di gunakan ini sangat tepat sebagaimana yang 

dikatakan oleh Nabi SAW “alaa inna fil jasadi mudghah,idzaa shaluhat 

shaluha jasadu kulluhu waidzaa fasadat fasada jasadu kulluhu, alaa 

wahiyal qalbu” (ketauhilah bahwasanya didalam tubuh seseorang ini 

terdapat segumpal daging apabila baik maka baiklah  semuanya, apabila 

buruk maka buruklah seluruh jasadnya). Maka ketauhilah itu adalah hati 

maka di dalam konsep Rehab Hati oleh karena itu yayasan kita beri nama 

Rehab Hati artinya hati yang menjadi pusat pengobatan dengan cara apa, 

dengan cara tazkiyatun Nafs yaitu kesucian jiwa-jiwa, penyakit-

penyakitnya itu.”
4
 

 

5. Dari ungkapan Ustadz Abu Arya diatas dapat disimpulkan sebuah hadits 

tentang sebuah segumpal darah yang disampaikan saat di wawancara 

diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim. Menyimak hadits yang ada di 

salah satu wawancara  diatas arti dalam segumpal darah diatas diartikan 

“hati”. Jika hati kita bersih maka semua yang keluar dari kita baik itu 

perbuatan, tingkah laku, bicara, maka semua akan keluar yang baik-baik 

dan terpuji, maka sebaliknya juga. Maka di Rehab Hati ada konsep 

Tazkiyat al-Nafs5 

Tazkiyat al-Nafs, dibangun dari dua suku kata dalam bahasa Arab. 

Yaitu tazkiyyah dan nafs, tazkiyyah berasal dari kata “zakah” artinya suci, 

tumbuh. 

Kata Tazkiyyah artinya menyucikan, menumbuhkan, penghijauan, 

merehabilitasi, to rehabilitate, “me-rehab” atau Rehab Hati. Sedangkan 

kata “An Nafs”, dalam al-Qur’an bermakna lima hal; kadang dia bermakna 

                                                
4
 Ustadz Abu Arya, Wawancara, Jabon, 11 Nopember 2018. 

5
 Nuruddin Al Indunissy, “Tazkiyyah An Nafs #2”, 

https://rehabhati.com/tazkiyyatunnafs-2/ (Rabu, 17 Oktober 2018, 12.47) 
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Jiwa, Ruh, Jiwa dan Jasad, Qalbu kadang juga bermakna Akal. Namun 

yang dominan bermakna Jiwa, sebagaimana kita temukan dalam ayat 

“Ku>llun nafsin dza>’iq{otu>l mau>t”, artinya; “Seluruh jiwa akan merasakan 

mati”. 

Tazkiyat al-Nafs atau tazkiyatunnafs secara sederhana berarti penyucian 

jiwa dari kotorannya untuk mengembalikan hati pada fitrahnya, sebuah 

kondisi awal pada hati manusia saat ia diciptakan, dimana ia memiliki 

kekuatan untuk berjalan dan mengadakan persiapan-persiapan, bertemu 

dan menuju rabbnya disana atau disurga. 

Sebagaimana halnya jasad, jiwa pun membutuhkan makanan agar ia 

bertahan. Jiwa perlu dibersihkan dari waktu kewaktu, diberi perhatian dan 

dipenuhi seluruh kebutuhannya. Jika hal ini diabaikan maka jiwa akan 

lapar dan kehausan, lemah, sakit dan mati fungsinya. 

Jiwa beda dengan jasad, maka dari itu kebutuhan dan perawatannya pun 

jelas berbeda. Tubuh butuh makanan, dan butuh air untuk perawatannya 

(pembersihan) sementara jiwa perlu al-Qur’an sebagai makanannya dan 

perlu Dzikir sebagai pembersih dan penjaganya. 

Jiwa perlu sebuah metode penyucian agar kinerjanya tetap statis dan 

kuat sebagai mana fungsi awalnya. Jiwa perlu disucikan sebelum al-

Qur’an masuk dan tinggal disana. Jadi tazkiyyatun nafs merupakan upaya 

penyucian jiwa dari berbagai kotorannya, agar cahaya-Nya kembali 

berfungsi dan menjadi energi kehidupan. 
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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan pembahasan tentang Terapi Ruqyah Syar’iyyah Untuk 

Gangguan Jasmani dan Rohani Di Rehab Hati Surabaya Dengan Teknik Tazkiyat Al-

Nafs Berbasis Konsep Ibn Al-Qayyim Al-Jawzī dalam penulisan ilmiah ini, dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Dalam proses pelaksanaan terapi ruqyah yang dilakukan di Rehab Hati Surabaya 

merupakan terapi ruqyah syar’iyyah. Karena pelaksanaannya dengan syari’at 

Islam, yaitu: 

a. Menggunakan ayat-ayat al-Qur’an atau hadis dengan tidak mengubah 

sususnan kalimatnya. 

b. Menggunakan bahasa Arab yang fasih, dibaca dengan jelas, sehingga tidak 

mengubah makna aslinya. 

c. Menyakini bahwa bacaan ayat-ayat al-Qur’an dan hadis tersebut hanyalah 

merupakan sarana atau wasilah untuk penyembuhan, sedangkan yang 

menyembuhkan pada hakikatnya adalah Allah SWT. 

2. Menurut Ibn al-Qayyim, terapi ruqyah syar’iyyah atau terapi Qur’ani dapat 

digunakan untuk usaha penyembuhan terhadap berbagai penyakit, baik penyakit 

hati (rohani) maupun penyakit fisik. Menurut Ibn al-Qayyim, petunjuk Nabi 

Muhammad Saw dalam mengobati suatu penyakit ada tiga macam. Pertama, 

pengobatan alami; kedua, pengobatan Illahi; dan ketiga, kombinasi antara 

pengobatan alami dan pengobatan Ilahi. Namun tidak semua orang dapat 

melakukan terapi ruqyah atau terapi Qur’ani, melainkan orang-orang yang telah 

diberi keahlian. 
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B. Saran 

Dari analisis  data penelitian terhadap Terapi Ruqyah Syar’iyyah Untuk Gangguan 

Jasmani dan Rohani Di Rehab Hati Surabaya Dengan Teknik Tazkiyat Al-Nafs Berbasis 

Konsep Ibn Al-Qayyim Al-Jawzī, maka ada beberapa masukan dan saran yaitu:  

1. Terapis ruqyah di Rehab Hati Surabaya memang sudah cukup baik, tapi semoga 

bisa menjadi lebih baik lagi, menjadi pasukan bala tentara untuk membasmi 

musuh-musuh agama dan Allah SWT. 

2. Sosialisasi tentang ruqyah terhadap gangguan jasmani dan rohani ditingkatkan 

lagi, agar tidak terjadi kesalahan persepsi masyarakat tentang ruqyah yang selama 

ini diketahui sebagai pengobatan terhadap gangguan jin/sihir saja. 
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